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ABSTRAK 

Diniyah, Nanda Nur. (2020). Implementasi Kegiatan Zero Mind di TK Islam Terpadu 

Al Ibrah Gresik. 

 

Pembimbing : Dr. Irfan Tamwifi, M.Ag dan 

  Dr. Imam Syafi’i, S.Ag, M.Pd., M.Pd.I 

 

Kata Kunci : Implementasi, Kegiatan Zero Mind 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi kegiatan zero 

mind. Kegiatan tersebut termasuk dalam SOP kegiatan pagi yang ada di TK Islam 

Terpadu Al Ibrah Gresik. Penelitian ini membahas tentang urgensi dari kegiatan zero 

mind dan penerapannya di TK IT Al Ibrah tersebut. Selain itu,  juga dipaparkan dampak 

dari kegiatan zero mind tersebut terhadap perkembangan siswanya. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan reduksi 

data, penyajian data dan menarik kesimpulan. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi data, perpanjangan keikutsertaan dan ketekunan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiaran zero mind sangat berpengaruh 

pagi perkembangan siswa. Kegiatan tersebut juga sangat sesuai dengan cara belajar dan 

bermain siswa sehingga siswa melakukan kegiatan tanpa adanya keterpaksaan. Hal 

tersebut sangat diperlukan oleh siswa karena kegiatan zero mind adalah kegiatan belum 

terstruktur sebelum masuk di kegiatan sentra. Selain itu, kegiatan tersebut juga sangat 

efektif karena sudah mencakup lima kegiatan dalam waktu yang singkat. Dalam 

penerapannya sangat detail dan sesuai dengan perencanaan yang ada dalam buku 

panduan Standar Operasional Prosedur sekolah tersebut. Kegiatan tersebut mencakup 

lima sub kegiatan yaitu jurnal pagi, mengaji, fonk, olah tubuh dan praktek shalat. Para 

guru penanggung jawab kegiatan juga rutin dalam dan rinci dalam penilaiannya 

sehingga laporan kepada orang tua siswa lengkap. 

Kegiatan zero mind memberi dampak yang signifikan bagi perkembangan siswa. 

Terbukti dari 6 aspek perkembangan anak yaitu aspek kognitif, fisik motorik, bahasa, 

moral agama, sosial emosional dan seni yang di implementasikan dalam egiatan zero 

mind tersebut sebagian besar terlihat perkembangannya. Meskipun tidak menonjol 

tetapi ketika kegiatan tersebut dijadikan pembiasaan (SOP Kegiatan pagi) maka akan 

berdampak besar pada perkembangan siswa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu macam Standar Operasional Prosedur (SOP) Lembaga PAUD 

adalah SOP Kegiatan pagi. Kegiatan pagi ini memiliki prosedur yang berbeda 

di setiap lembaga. kegiatan pagi ini adalah kegiatan belum terstruktur. 

Kegiatan ini dilakukan sebelum sentra yang bertujuan untuk pembiasaan 

aspek-aspek tertentu.  

Umumnya, di sebagian besar lembaga PAUD ketika pagi hari anak-

anak hanya bermain lalu kemudian berdo’a dan masuk ke kelas. Di sebagian 

lembaga PAUD juga sudah menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) 

kegiatan pagi dengan mengembangkan satu atau dua aspek. Jadi setelah 

berdo’a siswa diajak untuk kegiatan pengembangan motorik kasar atau aspek 

lainnya.  Contoh kegiatannya seperti kegiatan memanjat, melompat, berlari, 

berayun, jurnal pagi, dll.  

Pendidikan anak usia dini didominasi dengan kegiatan bermain karena 

tak dapat dipungkiri dunia anak adalah dunia bermain. Seorang pendidik 

berperan besar dalam memaksimalkan kegiatan bermain anak menjadi kegiatan 

yang benar-benar bermanfaat dan membuatnya berkembang. Hal tersebut 

sesuai dengan hak yg harus didapat anak yang diatur dalam UU No. 23 Tahun 

2002 tentang perlindungan anak yang menyatakan bahwa setiap anak berhak 

untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai 
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dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari 

kekerasan dan diskriminasi. Salah satunya adalah semua anak berhak 

mendapatkan pendidikan dan pengajaran untuk perkembangan dirinya dan 

tingkat kecerdasannya sesuai bakat dan minatnya.1 Allah SWT juga berfirman 

dalam al-Qur’an Surat al-Kahfi ayat 46 yang berbunyi: 

 

 

 

 

 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 

Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan.” 2 

 

Ayat tersebut menyinggung makna bahwa anak adalah harta atau 

amanah bagi orang tua dan anak yang saleh akan menjadi harapan yang besar 

bagi orang tua untuk mendapatkan surga Allah SWT. Karena hal itu, tanggung 

jawab besar terletak pada orang tua mengenai perkembangan segala aspek 

dengan memberikan pendidikan pada anak di lembaga PAUD terbaik. 

Menentukan dan mendata tujuan-tujuan yang hendak direalisasikan 

dalam satu periode dan bagaimana step-step untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah pengertian dari perencanaan yang dipaparkan oleh George R. Terry dan 

                                                           
1 Mukhtar Latif, et al., Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini: Teori dan Aplikasi (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2013), 3. 
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT. Sygma Examedia Arkanleema), 

18:46. 
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Leslie W. Rue.3 Selain itu, Hamzah B. Uno juga memiliki pendapat bahwa 

perencanaan diartikan sebagai cara yang terstrutur dan matang untuk 

merealisasikan kegiatan sehingga sesuai dengan yang di inginkan, dilengkapi 

dengan langkah-langkah antisipatif agar meminimalisir resiko yang terjadi dan  

kegiatan akan berjalan dengan lancar.4 

Keberhasilan suatu kegiatan adalah ditentukan oleh perencanaannya. 

Apabila perencanaan sudah dirancang dengan matang maka segala kegiatan 

dari awal sampai akhir akan terkendali dan terarah dalam realisasinya. Begitu 

pula dalam proses pemelajaran, agar pelaksanaan pembelajaran terealisasi 

dengan maksimal maka diperlukan perencanaan yang matang pula. 

Perencanaan pembelajaran sangat penting menjadi pegangan bagi guru agar 

pelaksanaan kegiatan berjalan efektif dan efisien. Perencanaan bisa dibilang 

sebagai skenario proses pembelajaran sehingga hendaknya fleksibel sehingga 

guru dapat menyesuaikan  dalam proses pembelajaran sesungguhnya. 

Setiap pembelajaran di lembaga PAUD hendaklah memiliki 

perencanaan yang benar-benar matang dan segala perencanaan harus berpacu 

pada kurikulum yang ada, mulai dari Program Tahunan, Program Semester, 

RPPM, RPPH, Penilaian, dll. Selain itu, hal lain yang perlu diperhatikan pula 

dalam perencanaan lembaga PAUD adalah Standar Operasional Prosedur 

(SOP).  

                                                           
3 George R. Terry dan Leslie W. Rue dalam Harjanto, Perencanaan Pengajaran, Cet. VI 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), 9. 
4 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, Cet. V (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 2. 
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SOP merupakan langkah-langkah yang harus diikuti saat 

merealisasikan suatu kegiatan dengan perpacu pada tujuan yang sudah 

dirumuskan. Sedangkan SOP Pembelajaran merupakan langkah-langkah untuk 

merealisasikan pembelajaran PAUD dalam mencapai semua kompetensi inti 

(sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan) dan standar 

tingkat pencapaian perkembangan anak (STPPA).5 Jadi, dalam lembaga PAUD 

hendaknya merumuskan SOP dengan detail karena hal tersebut dapat memandu 

kegiatan awal sampai berakhirnya pembelajaran sehingga ketika proses 

pembelajaran, guru dapat menjalankan dengan runtut, teratur dan terjaga 

konsistensinya. 

SOP dalam lembaga PAUD ada bermacam jenisnya dan dapat 

disesuaikan dengan analisis keadaan di masing-masing lembaga. SOP pada 

umumnya yaitu: SOP penataan alat bermain, SOP penyambutan kedatangan 

anak, SOP kegiatan pagi, SOP bermain motorik kasar, SOP makan sehat dan 

pembiasaan kebersihan diri, SOP kegiatan istirahat, SOP kegiatan penutup dan 

SOP penjemputan anak.6 Macam-macam SOP tersebut dapat ditambah dan 

dikurangi sesuai dengan kriteria atau karakteristik suatu lembaga. Karakteristik 

dalam hal ini dapat juga disesuaikan dengan budaya sekitar. Selain itu, 

pembuatan SOP juga harus membentuk sikap dasar anak sehingga karakter 

baik anak akan tertanam sejak dini. 

                                                           
5 Dwinita Yunus, et al., Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur Satuan Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 3. 
6 Ibid., 13. 
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SOP Kegiatan Pagi adalah salah satu SOP yang sangat penting. SOP 

Kagiatan Pagi tersebut dilakukan setelah kedatangan anak sampai kegiatan 

sentra dimulai. Kegiatan Pagi tersebut adalah salah satu kegiatan yang dapat 

mendukung tercapainya visi dan misi lembaga. Di beberapa lembaga PAUD 

yang tergolong maju sudah menerapkan SOP Kegiatan Pagi, tetapi masih 

banyak lembaga PAUD yang menyepelekan hal itu.  

Berbeda dengan TK Islam Terpadu Al-Ibrah Gresik. Sekolah yang 

berdiri sejak tahun 1996 tersebut memiliki pelayanan pendidikan yang sangat 

maju. Lembaga ini menawarkan sistem Pendidikan Islam dan pelayanan umat 

yang diharapkan akan turut memajukan dan memberdayakan umat islam. 

Lembaga ini tergolong lembaga PAUD yang favorit di kota Gresik. Meskipun 

tergolong mahal tetapi kualitas KB TK IT Al Ibrah memang lebih unggul dari 

lembaga yang lain sehingga banyak sekali orang tua yang mempercayakan 

pendidikan anaknya di KB TK IT Al Ibrah. dengan bukti di setiap penerimaan 

siswa baru, KB TK IT Al Ibrah selalu melonjak permintaannya. Bahkan banyak 

orang tua yang mendaftarkan anaknya secara inden dari setahun sebelumnya.  

SOP di lembaga PAUD tersebut sangat unik dan terstruktur. Mulai dari 

SOP penyambutan, kegiatan pagi, toilet training, dll. Salah satu yang unik 

adalah kegiatan pagi. Di sebagian besar sekolah kegiatan pagi hanya diisi 

dengan satu atau dua kegiatan saja, sedangkan di sekolah tersebut di kegiatan 

pagi di isi dengan lima kegiatan. Dalam buku pedoman SOP TK IT Al Ibrah, 

kegiatan pagi tersebut diberi nama kegiatan Zero Mind. Kegiatan zero mind ini 

dilaksanakan setiap pagi setelah anak datang dan berdo’a. Kegiatan ini sangat 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

penting untuk permulaan belajar anak dan untuk penanaman kebiasaan-

kebiasaan baik dalam diri anak. Kegiatan zero mind ini menjadi sebuah 

pembiasaan yang sangat mendukung kesiapan anak untuk masuk ke kelas 

sentra setelahnya dan juga sangat penting untuk mengasah kemampuan anak 

sebelum masuk ke sekolah dasar.  

Selain itu, saat kegiatan pagi tersebut siswa tersebar dan benar-benar 

melakukan lima kegiatan tersebut dengan mandiri tanpa bantuan guru. Mereka 

bebas mendahulukan kegiatan yang mana dan mereka pun bebas melengkapi 

lima kegiatan tersebut dengan siapa. Pembiasaan baik tersebut sangat penting 

bagi perkembangan anak usia dini. Menurut Aristoteles, keutamaan hidup di 

dapat bukan pertama-tama melalui pengetahuan (nalar), melainkan melalui 

habitus, yaitu kebiasaan melakukan yang baik. Karena kebiasaan itu 

menciptakan struktur hidup sehingga memudahkan seseorang untuk bertindak. 

Melalui habitus, orang tak perlu susah payah bernalar, mengambil jarak atau 

memberi makna setiap kali hendak bertindak.7 

 

B. Rumusan Masalah 

Mengaca pada latar belakang masalah tersebut dapat terbentuk rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Mengapa TK IT Al Ibrah Gresik menerapkan kegiatan Zero Mind? 

                                                           
7 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis) 

(Jakarta: Erlangga, 2011), 58. 
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2. Bagaimana proses penerapan kegiatan Zero Mind di TK IT Al Ibrah 

Gresik? 

3. Apa saja dampak kegiatan Zero Mind  bagi siswa TK IT Al Ibrah Gresik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sehingga dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami pentingnya kegiatan Zero Mind di TK IT Al Ibrah Gresik. 

2. Mengetahui proses penerapan kegiatan Zero Mind di TK IT Al Ibrah 

Gresik. 

3. Menganalisis dampak kegiatan Zero Mind bagi siswa TK IT Al Ibrah 

Gresik. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoretis dalam lingkup lembaga pendidikan diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi ilmiah pada jenjang Pendidikan Anak 

Usia Dini baik TPA, KB/PG dan TK/RA. Selain itu juga diharapkan 

penelitian ini dapat menjadi landasan untuk pengembangan SOP Kegiatan 

Pagi. 

2. Manfaat praktis: 

a. Bagi peneliti, pengetahuan dan pemahaman berkenaan dengan 

kegiatan Zero Mind  tersebut dapat dijadikan sebuah referensi ke 

depan dan dapat mengembangkannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

b. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan evaluasi 

dan saran pada TK IT Al Ibrah mengenai kegiatan Zero Mind tersebut. 

Bagi sekolah lain, penelitian kegiatan Zero Mind ini dapat dijadikan 

referensi untuk diterapkan di sekolah-sekolah yang lain terutama bagi 

sekolah yang belum terstruktur SOP nya. 

 

E. Penelitian Terdahulu  

Penelitian yang dilakukan membutuhkan literatur yang mendukung 

dan berkaitan dengan penelitian ini. Maka peneliti perlu untuk mencari dan 

menganalisa literatur-literatur yang berkaitan. Literatur yang harus 

ditelusuri adalah literatur tentang kegiatan sebelum pembelajaran atau 

kegiatan pagi PAUD. Berdasarkan penelusuran, literatur tentang ke-PAUD-

an sudah banyak macamnya. Tetapi, literatur tentang kegiatan sebelum 

pembelajaran kegiatan pagi PAUD masih jarang diteliti karena masih 

kurangnya penerapan kegiatan pagi di sebagian besar sekolah. Berikut ini 

adalah literatur-literatur yang dianggap relevan dengan penelitian ini. 

Tabel 1.1 Mapping Penelitian Terdahulu 

No Nama Judul/Tahun Metode Hasil 

1 Wenda 

Tresnaningsih 

Kemampuan 

Menggambar 

Bebas Sebelum 

Pembelajaran 

Anak TK 

Kelompok A 

Teknik analisis 

data dengan 

menggunakan 

metode 

kualitatif dan 

menggunakan 

Kemampuan 

menggambar bebas ini 

juga bisa disebut 

dengan kegiatan jurnal 

pagi. Kemampuan 

menggambar bebas 
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dan B TK Al 

‘Idad An-

Nuur/Oktober 

2015 

pendekatan 

analisis 

deskriptif 

dengan 

prosentase. 

sebelum pembelajaran 

dapat meningkatkan 

kemampuan anak 

dalam mengungkapkan 

ide dan gagasannya 

dengan sangat baik. 

Selain itu, dapat juga 

membuat anak mudah 

mengungkapkan 

perasaan dan 

imajinasi. 

2 Novitawati  Kesiapan 

Sekolah Anak 

Taman Kanak 

Kanak 

Berbasis 

Model 

Pembelajaran 

Sentra/Tahun 

2011 

Penelitian 

tersebut meng-

gunakan 

metode 

kualitatif yang 

mengacu kepada 

paradigma 

ilmiah yang 

bersumber 

pada pandangan 

fenomenologis. 

Kegiatan pem-

belajaran berbasis 

sentra diadaptasi dari 

pendekatan BCCT 

tetapi dimodifikasi 

dengan kondisi 

sekolah, dimana pagi 

hari kegiatan dimulai 

dengan jurnal pagi. 

Kesiapan anak 

sekolah perlu di-

siapkan sedini 

mungkin. Guru di-

harapkan mampu 

memberikan implikasi 

salah satunya dengan 

pembiasaan saat 

sebelum pembelajar-

an. Hal tersebut sangat 

berpengaruh pada 
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perkembangan tahap 

selanjutnya. 

3 Yelza Wenti Pengaruh 

Metode 

Pembiasaan 

(Standar 

Operasional 

Prosedur) 

Terhadap 

Kemandirian  

Anak Usia 

Dini di 

PAUD 

Terpadu Al-

Mukarramah 

Sawah 

Kareh/Tahun 

2018 

Penelitian 

tersebut meng-

gunakan 

metode 

kuantitatif 

eksperimen 

dimana peneliti 

memanipulasi 

suatu stimulasi 

atau kondisi, 

kemudian 

mengobservasi 

perubahan 

pada objek 

yang dikenai. 

Hasil perhitungan 

statistik, rata-rata 

pretest adalah 13,71 

dan rata-rata postest 

adalah 24,85. Jadi, 

dapat disimpulkan 

bahwa metode 

pembiasaan ber-

pengaruh terhadap 

kemandirian anak dan 

kegiatan ini dapat 

digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan literatur-literatur diatas 

mengenai pertama, penelitian ini dan penelitian yang ditulis oleh Wenda 

Tresnaningsih sama sama membahas tentang kegiatan pagi. Penelitian 

Wenda meembahas kegiatan pagi dalam bentuk kegiatan jurnal pagi atau 

menggambar bebas. Kedua, dengan literatur yang ditulis oleh Novitawati 

juga membahas tentang kegiatan sebelum pembelajaran tetapi lebih di 

fokuskan pada kesiapan siswa sebelum sentra. Ketiga, penelitian ini dan 

penelitian yang ditulis oleh Yelza Wenti sama sama membahas tentang 

pembiasaan/SOP di lembaga PAUD. 
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Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan literatur penelitian pada 

tabel diatas adalah pertama, pada penelitian yang ditulis oleh Wenda 

Tresnaningsih kegiatan sebelum pembelajaran/kegiatan pagi berbentuk 

kegiatan menggambar bebas/jurnal pagi. Sedangkan penulis mengangkat 

kegiatan pagi yaitu kegiatan zero mind yang berbeda realisasi dan esensinya. 

Kedua, pada penelitian yang ditulis oleh Novitawati yaitu menggunakan 

metode penelitian kualitatif fenomenologis, sedangkan penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif studi kasus. Dari keduanya akan 

berbeda pada teknik pemerolehan datanya. Kemudian ketiga, pada 

penelitian yang ditulis oleh Yelza Wenti terdapat perbedaan pada objek 

penelitiannya. Pada penelitian Yelza objeknya adalah PAUD Terpadu, 

sedangkan penulis mengambil objek di TK A dan B. Terdapat tenggang 

umur siswa yang berbeda pada kedua lembaga tersebut sehingga 

memungkinkan adanya perbedaan hasil penelitian. 

Jadi, penelitian ini benar-benar difokuskan pada kegiatan sebelum 

pembelajaran/kegiatan pagi yang berada di TK IT Al Ibrah Gresik yang 

dinamai dengan kegiatan zero mind, yang mana kegiatan tersebut juga 

menjadi salah satu ciri khas dari lembaga objek penelitian. Selain itu, 

penelitian ini juga mendalami urgensi dan dampak-dampaknya bagi siswa 

di lembaga tersebut. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

SOP merupakan rumusan-rumusan yang terstruktur sebagai pegangan 

untuk merealisasikan suatu kegiatan yang mendukung tercapainya suatu 

tujuan. Dalam mewujudkan visi dan misi lembaga yang telah dirumuskan, 

maka semua orang yang terlibat harus berpacu pada SOP yang ada. Sifat dari 

SOP di suatu lembaga itu benar-benar baku sehingga harus diterapkan sesuai 

dengan tahapan atau tata cara yang sudah disepakati.8 

Standar operasional prosedur (SOP) adalah pedoman atau acuan untuk 

melaksanakan tugas dan pekerjaaan sesuai dengan fungsi dari pekerjaan 

tersebut. Semua kegiatan lembaga akan terstruktur dan sesuai dengan harapan 

karena adanya Standar Operasional Prosedur (SOP). Dalam realisasinya, SOP 

ini berbentuk dokumen yang berisi penjabaran segala aktivitas operasional 

yang dilakukan setiap harinya agar segala pekerjaan tersebut dilakukan dengan 

tepat dan konsisten, sehingga output yang dihasilkan juga sesuai. Dengan 

adanya SOP maka tujuan lembaga akan terwujud dengan maksimal. Untuk 

mencapai tujuan lembaga, lembaga memberikan suatu list rencana berupa SOP 

yang akan dijadikan rujukan bagi semua sumber daya manusia yang terlibat 

                                                           
8 Dwinita Yunus, et al., Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur Satuan Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 3. 
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dalam melakukan tugasnya sehingga prosentase timbulnya kesalahan akan 

minim. Sedangkan menurut Budihardjo, Standar Operasional Prosedur (SOP) 

adalah suatu perangkat lunak pengatur, meliputi tahap-tahap suatu proses kerja 

atau prosedur kerja tertentu.9 

B. Standar Operasional Prosedur (SOP) Lembaga PAUD  

Setiap satuan PAUD harus mempunyai SOP sebagai pengendali 

pelaksanaan kurikulum. Dengan SOP ini, maka semua praktik pembelajaran di 

setiap satuan PAUD dapat dilaksanakan secara optimal dan berkualitas. SOP 

Pembelajaran merupakan langkah-langkah untuk menjalankan pembelajaran 

PAUD dalam mencapai semua kompetensi inti (sikap spiritual, sikap sosial, 

pengetahuan dan keterampilan) dan standar tingkat pencapaian perkembangan 

anak (STPPA).10 

C. Tujuan Standar Operasional Prosedur (SOP) di Lembaga PAUD 

a. Segala proses pembelajaran dari awal sampai akhir dijalankan dengan 

maksimal dan memiliki kualitas yang lebih. 

b. Sebagai pemandu segala proses pembelajaran sehingga guru lebih mudah 

untuk menerapkan sesuai dengan standar yang ada dengan teratur dan 

produktif. 

c. Menjagaakeistiqomahanadanameningkatkanakualitasaguru dan semua 

perangkatasekolah. 

                                                           
9 Gabriele, Analisis Penerapan Standar Operasional Prosedur (SOP) di Departemen Marketing 

Dan Hrd Pt Cahaya Indo Persada, AGORA Vol.6 No.1, 2018, 2.  
10 Dwinita Yunus, et al., Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur Satuan Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Anak Usia 

Dini dan Pendidikan Masyarakat Direktorat Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini, 2015), 3. 
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d. Mengetahui dengan jelasaperanadanafungsiatiap-tiapaposisi dalam 

organisasi. 

e. Memperjelasaaluratugas,awewenang, dan tanggung jawab dari petugas 

terkait. 

f. Melindungiasatuanapendidikanadariakesalahanaadministrasi lainnya. 

g. Menghindari kegagalan/kesalahan, keraguan, duplikasi dan inefisiensi.11 

D. Macam-Macam Standar Operasional Prosedur (SOP) di Lembaga PAUD 

SOP di lembaga PAUD secara umum adalah sebagai berikut: 

a. SOPaPenataanaAlataBermain 

b. SOPaPenyambutanaKedatanganaAnak  

c. SOPaKegiatanaSebelumaPembelajaran/KegiatanaPagi 

d. SOPaBermainaMotorikaKasar 

e. SOPaMakanaKudapana(Snack) 

f. SOPaMakanaSehatadanaPembiasaanaKebersihanaDiri 

g. SOPaKegiatanaIstirahat 

h. SOPaKegiatanaPenutup 

i. SOPaPenjemputanaAnak.12 

E. Standar Operasional Prosedur (SOP) Kegiatan Sebelum Pembelajaran/ 

Kegiatan Pagi PAUD 

Sebagian besar lembaga PAUD setelah SOP penyambutan anak 

langsung dilanjutkan dengan berdo’a. Setelah berdoa sebagian besar TK 

                                                           
11 Ibid, 3. 
12 Ibid, 13. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

15 
 

menerapkan kegiatan sebelum pembelajaran/kegiatan pagi. Kegiatan pagi 

PAUD diisi dengan berbagai macam kegiatan. Beberapa contohnya yaitu 

kegiatan motorik kasar, kegiatan jurnal pagi dan juga kegiatan zero mind yang 

diterapkan di TK IT Al Ibrah Gresik. 

1. Kegiatan motorik kasar  

Kegiatan tersebut adalah kegiatan yang mengasah otot-otot kasar 

anak, seperti melompat, berayun, berlari, dll. Kegiatan motorik kasar 

bertujuan untuk: 

a. Melatihiotot-ototakasar (kekuatan, kelenturan, keseimbangan, 

kelincahan) 

b. Mengembangkanasensorikamotorika(koordinasi tangan, mata dan 

kaki) 

c. Membiasakanauntukabekerjasama 

d. Mengembangkanasikapasosialaemosional 

e. Mengembangkanasikapaberaniamelakukan halabaru dan mau 

mengambil resiko.13 

2. Jurnalapagi  

Jurnal pagi adalah kegiatanapembuka dalam pembelajaran dengan 

metodeasentra. Kegiatan itu dilakukan setelah anakatiba disekolah dan 

menyimpanaperlengkapan dari rumah ke tempat yangasudah ditentukan. 

Setiap anakamengambil kertas kosong dan alatatulis yang disediakanaguru 

                                                           
13 PAUD Jateng, SOP PAUD Kurikulum 2013 Bermain Motorik Kasar, (mei 27, 2015), 

https://www.paud.id/2015/05/contoh-sop-bermain-motorik-kasar-anak-paud.html  

https://www.paud.id/2015/05/contoh-sop-bermain-motorik-kasar-anak-paud.html
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di atasameja. Anak menuangkan isiapikiran dan perasaanadalam bentuk 

coretan atau gambar, yang sepintasaterlihat seakan-akanatidak ada artinya. 

Namun, kegiatan itu memilikiamanfaat yang sangat kaya.14 

3. Kegiatan zero mind 

Kegiatan zero mind ini dilaksanakan setiap pagi setelah anak datang 

dan berdo’a dengan melakukan lima kegiatan sekaligus. Kegiatan ini 

sangat penting untuk permulaan belajar anak dan untuk penanaman 

kebiasaan-kebiasaan baik dalam diri anak. Kegiatan zero mind ini menjadi 

sebuah pembiasaan yang sangat mendukung kesiapan anak untuk masuk 

ke kelas sentra setelahnya dan juga sangat penting untuk mengasah 

kemampuan anak sebelum masuk ke sekolah dasar.  

Selain itu, saat kegiatan pagi tersebut siswa tersebar dan benar-benar 

melakukan lima kegiatan tersebut dengan mandiri tanpa bantuan guru. 

Mereka bebas mendahulukan kegiatan yang mana dan mereka pun bebas 

melengkapi lima kegiatan tersebut dengan siapa. Pembiasaan baik tersebut 

sangat penting bagi perkembangan anak usia dini. Menurut Aristoteles, 

keutamaan hidup di dapat bukan pertama-tama melalui pengetahuan 

(nalar), melainkan melalui habitus, yaitu kebiasaan melakukan yang baik. 

Karena kebiasaan itu menciptakan struktur hidup sehingga memudahkan 

seseorang untuk bertindak. Melalui habitus, orang tak perlu susah payah 

                                                           
14 Metode sentra, Apa Itu Jurnal Pagi?, (Maret, 2018), http://metodesentra.com/2018/03/apa-itu-

jurnal-pagi/  

http://metodesentra.com/2018/03/apa-itu-jurnal-pagi/
http://metodesentra.com/2018/03/apa-itu-jurnal-pagi/
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bernalar, mengambil jarak atau memberi makna setiap kali hendak 

bertindak.15 

F. Aspek-Aspek yang Dikembangkan dalam SOP Kegiatan Pagi (Zero Mind)  

MenurutaJamaris, perkembanganamerupakan suatu proses yang 

bersifatakumulatif. Artinya, perkembanganaterdahulu akan menjadi dasar 

bagiaperkembangan selanjutnya. Oleh sebab itu, apabila terjadiahambatan 

pada perkembanganaterdahulu, maka perkembangan selanjutnyaacenderung 

akan mendapatahambatan.16 

Pertumbuhan yang terjadi pada anakausia dini berhubungan dengan 

perubahanAfisiknya, apakahAbetambah, stabil, ataukah berkurangaukurannya. 

Dengan demikian pertumbuhan ini bersifat kuantitatif. Misalnya saja seperti 

tinggi badan, berat badan,aukuran dimensi sel tubuh, dan umuratulang. 

Pertumbuhan fisik pada anak usia dini tersebut mempengaruhi 

kemampuanamotoriknya, baik motorik kasar maupun motorik halusnya. 

Sedangkan perkembangan yang terjadi pada anak usia dini berhubungan 

dengan hubungan psikis, apakah semakin matang atau semakin labil. Jadi 

perubahan ini bersifat kualitatif.  Ada enam aspek perkembangan padaaanak 

usia dini, yaitu fisik motorik, kognitif, sosial-emosional, bahasa, moral/agama, 

dan seni.17 

                                                           
15 Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter (Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis) 

(Jakarta: Erlangga, 2011), 58. 
16 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

130. 
17 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Penerbit Gava 

Media, 2014), 7. 
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1. Perkembangan Fisik-Motorik  

Fisikasecara bahasa diartikanasebagai jasmani, badan, tubuh.18 

Sedangkanamotorik diartikanadengan penggerak.19 Jadi 

perkembanganafisik-motorik anak usia dini dapat diartikan sebagai 

perubahanabentuk tubuh pada anakausia dini yang berpengaruh pada 

keterampilanagerak tubuhnya. Padaausia prasekolah, koordinasi otot-otot 

anak belum berfungsi dengan maksimal. Hal ini membuat pentingnya fisik 

motorik anak untuk dikembangkan.  

Perkembangan motorik dahulunya dianggap memiliki alur 

perkembangan yang sangat alami dan bisa di prediksi. Sekarang, 

kesempatan bagi pergerakan, pelatihan, dorongan gerakan baru, dan 

perubahan fisik pada tubuh anak semuanya dianggap sebagai faktor yang 

mempengaruhi kemampuan motoriknya.20 Bukan hanya pasrah dengan 

bagaimanapun perkembangan motorik anak, tetapi orang tua maupun guru 

wajib memberikan stimulus untuk merangsang perkembangan motorik 

anak agar sesuai dengan tahap perkembangan di usianya. 

Perkembangan fisik-motorik anakAusia dini dibagi menjadi dua 

yakni motorik halus danAmotorik kasar. Perkembangan motorik kasar 

diperlukan untuk keterampilan menggerakkan dan menyeimbangkan 

tubuh. Salah satu contohnya yaitu seperti naik tangga dengan satu kaki. 

Adapun perkembangan motorikahalus meliputi perkembanganaotot halus 

                                                           
18 Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 317. 
19 Ibid, 756. 
20 Sandra H. Petersen dan Donna S. Wettmer, Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis 

Pendekatan Antarpersonal (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), 228. 
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dan fungsinya. Contohnya seperti bermain balok, meronce, menggunting, 

dll.21 

2. Perkembangan Kognitif 

Kognitifamerupakan kataasifat yang berasaladari kata Kognisia(kata 

benda). Pada kamus besarabahasa Indonesia, kognisiadiartikan dengana4 

pengertian, yaitu: 

a. Kegiatan atauaproses memperolehapengetahuan, termasuk kesadaran 

danaperasaan. 

b. Usaha menggali suatu pengetahuan melalui pengalamannya sendiri. 

c. Proses pengenalanAdan penafsiranAlingkungan oleh seseorang. 

d. Hasil pemerolehanapengetahuan. 

Kognisi jugaAdapat diartikan denganAkemampuan belajar atau 

berfikir atau kecerdasan,ayaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan danakonsep baru, keterampilan untuk memahamiaapa yang 

terjadi dialingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana.22 

Selain itu, kognitif dapat diartikanasebagai suatu hal yang 

berhubungan dengan atau melibatkan kognisi berdasarkan pada 

pengetahuan faktualayang empiris.23 Sedangkan menurut Berk, 

perkembangan kognitifaadalah kapasitas intelektual yang dimiliki seorang 

                                                           
21 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

136. 
22 S. R. R. Pudjiati dan Alzena Masykouri, Mengasah Kecerdasan di Usia 0-2 Tahun (Jakarta: Dirjen 

PAUDNI, 2011), 6. 
23Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 579. 
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anak danabagaimana kapasitasatersebut berkembang sampaiamereka 

dewasa kelak. Menurut Aliah, perkembanganakognitif adalah proses 

berfikir kritis disertai pengorganisasian dari otak. Jadi perkembangan 

kognitif adalah proses perubahan kemampuan berfikir atau intelektual 

seorang anak yang akan berpengaruh sampai ia dewasa.24 

Piagetamembagi tahapan perkembanganakognitif anak menjadia4, 

yaitu: 

a. TahapaSensorik-Motorik (sekitar usia 0-2 tahun).aPada tahap ini 

bayiamenggunakan alataindra dan kemampuan motorik untuk 

memahami duniaAsekitarnya. Bayi mengalamiaperkembangan dari 

gerakarefleks sederhana menuju beberapaAlangkah skematikAyang 

lebih terorganisasi. 

b. Tahap Pra-Operasional (2-7 tahun). Dalam tahapan ini, anak 

dapatamembuat penyesuaianaperseptual dan motorik terhadapaobjek 

dan kejadian yangadirepresentasikan dalam bentukasimbol 

(bayanganamental, kata-kata, isyarat) dalam meningkatkanabentuk 

organisasi dan logika. 

c. TahapAKonkretAOperasional (sekitar 7-11Atahun). Pada tahap ini, 

anakamendapatkan strukturalogika tertentu yang membuatnya dapat 

melaksanakan berbagai macam “operasi mental”, yangamerupakan 

                                                           
24 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

133. 
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tindakanaterinternalisasi yang dapat dikeluarkanabila perlu. Anak 

melaksanakanaoperasi ini dalamasituasi yang konkret.  

d. Tahap Operasional (11-15 tahun). Dalam tahapan ini, operasi mental 

tidak lagi hanya terbatas pada objek yang konkret, tetapi jugaasudah 

dapat diaplikasikan pada kalimat verbal atau logika, yang tidak hanya 

menjangkau kenyataan melainkan jugaAberbagai kemungkinan, tidak 

hanya menjangkau masaakini tetapi juga masaadepan.25 

Dunia kognitif anak prasekolah bersifat kreatif, bebas, dan fantastis. 

Imajinasi anakaprasekolah bekerja sepanjang waktuadan 

jangkauanamental mereka tentangadunia mereka terus berkembang. 

Piagetamenggambarkanakognitifaanak prasekolahasebagai tahapaPra-

Operasional. Tahapan pra-operasional adalah periodeapenantian 

yanganyaman untuk menuju tahapanaberikutnya, yakni 

pemikiranaoperasional konkret. Akan tetapi, label pra-operasional 

menekankan bahwa anak tersebut belumAmenunjukkan suatuAoperasi, 

yaitu tindakan-tindakanAinternalisasi yang memampukan anak 

melakukan secara mental apa yang sebelumnyaahanya dapat mereka 

lakukanasecara fisik. Tahapanapra-operasional yang berlangsungakira-

kira usiaa2 hingga 7 tahunaadalah tahapan kedua dari teoriaPiaget. Dalam 

tahapAini, anak mulai mempresentasikanadunia mereka denganakata-

kata, bayangan dan gambar-gambar. Pemikiran-pemikiranasimbolik 

berjalan melampauiakoneksi-koneksi sederhana dari informasi sensorik 

                                                           
25 Ibid, 134. 
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dan tindakanafisik. Konsepastabil mulai terbentuk, pemikiran-

pemikiranAmental muncul, egosentrismeAtumbuh, dan keyakinan-

keyakinanamagis mulaiaterkonstruksi. 26 

Namun, meski anak-anak membuatakemajuan yang unik dalam 

tahapan ini, kemajuan pemikiran mereka masih memiliki beberapa 

batasan-batasan yang penting, dua diantaranya adalahaegosentrisme 

danaanimisme. Egosentrisme adalah ketidakmampuan membedakan 

perspektif diri sendiri dan perspektif diri orang lain. Sedangkanaanimisme 

adalah keyakinanabahwa objek-objek yang tidakabergerak memiliki 

kehidupanadan kemampuan bertindak. 27 

3. Perkembangan Bahasa 

Perkembangan bahasa memungkinkanAanak belajar memahami 

dan mengontroladiri sendiri. Ketika anakabelajar berbicara, secara 

tidakAsengaja mereka mengembangkan pengetahuan tentang sistem 

fonologi, sintaksis, semantik dan sistemapragmatik. Pengetahuan tersebut, 

Ellis menyebutnya sebagai elemenabahasa. Pengetahuan ini dapat 

dikembangkan oleh anak dalamakehidupan di lingkungannya, baik 

dirumah, dalam kehidupan bermain, dan diasekolah. Dalam kehidupan 

disekolah, pegetahuan guru tentangabahasa anak berguna untuk 

kepentinganaperencanaan, pelaksanaan, dan dalam evaluasi pembelajaran. 

Dengan demikianaguru hendaklah memiliki pengetahuan yangaluas 

                                                           
26 John W. Santrock, Perkembangan Anak, Jilid 1 (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2017), 251. 
27 Ibid, 252. 
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tentang perkembanganabahasa anak dan cara mengembangkannya, agar 

kelak mereka memiliki keterampilan berbahasa dengan benar dan 

baik,abaik dalam mendengarkan,aberbicara, membaca maupun menulis.28 

Menurut Mansur, perkembangan bahasa pada anak sejatinya 

mengikuti suatu urutanAyang dapatAdiramalkan, meskipun terdapat 

variasi diantara anakayang satu dengan yang lainnya, kebanyakanAanak-

anak memulaiAperkembangan bahasanya dariamenangis untuk 

mengekspresikan responnya terhadap bermacam-macamarangsangan. 

Setelah itu, baru kemudian anak memeram (cooing),yaitu melafalkan 

bunyi yang tidak ada artinya secaraaberulang-ulang. Selanjutnya, anak 

mulai belajar kalimat-kalimat dengan satu kata,aseperti “maem” yang 

artinyaaminta makan. 

Pada usia prasekolah, bahasa anak akanamenjadi lebih mirip 

dengan bahasa orang dewasa pada umumnya. Pada masa ini, anak-anak 

sudah mulaiamemproduksi kalimat yang lebih panjang dan mulai 

menambahkan bunyi gramatik dalam kalimat merekaameskipun terkadang 

merekaamenggunakan aturan gramatikalabukan pada tempataseharusnya. 

Selain itu, periode prasekolah juga merupakan waktu untuk mempelajari 

bahasa transformasial yang memungkinkanamereka mengungkapkan 

kalimat yang lebih luas maknanya.29 

                                                           
28 Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik pengembangannya di 

Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, th. XXIII No. 3, (November 2004), 461. 
29 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

141-142. 
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Bahasa (language) danabicara (speech) adalah dua hal yang tidak 

dapat dipisahkan antara satu dengan yang lain. Bahasa mencakup setiap 

bentuk komunikasi yang ditimbulkan oleh pikiran dan perasaan untuk 

menyampaikan makna kepada orang lain. Dalam bahasa tersebut, 

diperlukan penggunaan tanda-tanda atau simbol ke dalam sebuah tata 

bahasa yang berada dalam struktur aturan tertentu. Anak akan mengerti 

ungkapan seseorang karena melalui pembendaraan kata yang 

disampaikan. Akan tetapi, apabila tidak memiliki sejumlah pembendaraan 

kata atau kosa kata yang akan digunakan sebagai elemen bicara, maka anak 

tidak dapat berbicara atau berkata-kata. Dengan demikian, meskipun 

sarana lain untuk berbicara terpenuhi, tetapi tidak memiliki kosa kata maka 

anak tetap tidak dapat berbicara.30 Pada intinya, bahasa dipahami sebagai 

sistem tata bahasa yang rumit. Sedangkan kemampuan berbicara terdiri 

atas ungkapan dalam bentuk kata-kata.31 

Menurut Hurlock, kemampuan anak untuk berbicara dipengaruhi 

oleh beberapa faktor berikut. 

a. Intelegensi, semakin cerdas anak semakin cepat pula keterampilan 

bicaranya. 

b. Jenis disiplin, disiplin yang rendah membuat anak cenderung cepat 

berbicara dibandingkan dengan anak yang orang tuanya bersikap 

                                                           
30 Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik pengembangannya di 

Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, th. XXIII No. 3, (November 2004), 462.  
31 Indra Soefandi dan Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak 

(Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), 127. 
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keras dan berpandangan bahwa anak harus dilihat tetapi tidak 

didengar. 

c. Posisi urutan. Anak sulung didorong lebih banyak bicara daripada 

adiknya. 

d. Besarnya keluarga. Anak tunggal didorong lebih banyak bicara 

dibanding anak-anak dari keluarga besar, sebab orang tua mempunyai 

lebih banyak waktu untuk bicara dengannya. 

e. Status sosial ekonomi. Dalam keluarga kelas rendah, kegiatannya 

cenderung kurang terorganisasi daripada kelas menengah dan atas. 

f. Status ras. Mutu dan keterampilan berbicara yang kurang baik pada 

kebanyakan anak berkulit hitam, karena ayahnya tidak ada atau 

keluarga tidak teratur karena banyak anak dan ibu bekerja diluar. 

g. Berbahasa dua. 

h. Penggolongan peran seks, misalnya laki-laki dituntut untuk sedikit 

bicara daripada perempuan.32 

4. Perkembangan Sosial-Emosional 

Emosi adalah letupan perasaan yang muncul dari diri seseorang 

baik bersifat positif maupun negatif. Sedangkan dalam pengertian yang 

sederhana, Lawrence E. Shapiro menjelaskan, emosi adalah kondisi 

kejiwaan manusia. Karena sifatnya yang psikis atau kejiwaan, maka emosi 

hanya dapat dikaji melalui letupan-letupan emosional atau gejala-gejala 

                                                           
32 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

142. 
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dan fenomena-fenomena. Seperti kondisi sedih, gembira, gelisah, benci, 

dan lain sebagainya.33 

Perkembangan emosi anak dimulai dari usia hari-hari pertama 

kelahiran. Anak prasekolah telah memiliki emosi yang lebih luas dan sifat 

egosentrisnya masih sangat menonjol. Anak mulai memahami ekspresi 

wajah yang berbeda untuk menggambarkan perasaan orang lain. Pada 

masa ini, anak masih mengungkapkan perasaannya dengan cara spontan. 

Anak usia 4-5 tahun tidak lagi mementingkan kedekatan secara fisik, 

namun pada cara mengungkapkan sesuatu yang dipikirkan dan dirasakan. 

Kemandirian anak juga ditentukan oleh bentuk kedekatan antara anak dan 

orang tuanya.34 

Adapun ciri-ciri penampilanAemosi anak menurut 

HurlockAditandai oleh intensitasAyang tinggi, seringkali ditampilkan, 

bersifatasementara, cenderung mencerminkan individualitas,abervariasi 

seiring meningkatnyaausia, dan dapat diketahui melalui gejalaaperilaku. 

Namun yang harus diketahui bahwa setiapaanak mempunyaiaemosi yang 

berbeda. Hal ini dapat terlihatadari bagaimana anak mengekspresikan 

kesedihan dan menangis. Tetapi bagiaanak yang lain mengekspresikan 

kesedihanabisa dengan wajah murung dan menyendiri di kamar atau yang 

lainnya. Berdasar hal itu, perkembanganaemosi anak perlu mendapatkan 

perhatian yang lebih, terutama dari keluarga danaorang tua. Karena 

                                                           
33 Ibid, 137. 
34 Indra Soefandi dan Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak 

(Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), 128. 
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kondisiAemosi seorang anak akan berdampak kepada 

penyesuaianApribadi dan lingkungan sosialnya.35 

Metode belajarayang menunjang perkembanganaemosi adalah 

trialaand error, meniru,apengondisian, danapelatihan. Metodeabelajar 

yang digunakanaanak dapat mempengaruhi perkembanganaemosinya, 

termasuk penyesuaianapribadi dan sosialnya. Oleh karenaaitu, sering 

dikatakanaawal masa kanak-kanak merupakan periodeakritis bagi 

perkembanganaemosi anak.36 

Perkembanganasosial adalah suatuaproses yang muncul dimana 

anak-anakabelajar tentang diriaorang lain, serta tentang membangun dan 

merawatapertemanan. Perkembanganasosial sejatinya mulai padaasaat 

lahir dan munculadari interaksi yang dialami bayiAdan anak 

kecilAdirumah dan selanjutnya bersosialisasi diluararumah. Seefeldtadan 

Wasikamenjelaskan bahwa waktu anak-anakausia tiga, empatadan lima 

tahun bertumbuh, mereka semakin menjadi makhluk sosial. Anak usia 

prasekolah sedang menjadi makhluk sosial dan sering lebih suka ditemani 

anak-anak lain daripada ditemani orang dewasa. Di usia ini, anak-anak 

mulai mengungkapkan kesukaan mereka untuk bermain dengan beberapa 

anak. Bermain dan ada bersama adalah aspek penting dari perkembangan 

sosial bagi anak.37 

                                                           
35 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

138. 
36 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia 

Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), 18. 
37Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

139. 
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Perilaku sosial atau nonsosial dibina pada awal masa kanak-kanak. 

Oleh karena itu, pengalaman sosial awal sangat menentukan kepribadian 

anak, baik yang berupa hubungan dengan anggota keluarga atau orang-

orang diluar keluarga.  

Masa prasekolah disebut juga usia pra gang, karena pada saat ini 

anak belajar menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebaya dan 

mengembangkan pola perilaku yang sesuai dengan harapan sosial. Oleh 

karena itu, salah satu keuntungan pendidikan prasekolah yaitu dapat 

memberikan pengalaman sosial dibawah bimbingan guru yang terlatih, 

yang membantu mengembangkan hubungan sosial yang menyenangkan.38 

Pola perilaku dalam situasi sosial pada masa kanak-kanak adalah 

sebagai beikut: 

a. Kerja sama. Semakin banyak kesempatan anak untuk melakukan 

sesuatu bersama-sama, semakin cepat mereka belajar melakukannya 

dengan cara bekerjasama. 

b. Persaingan. Jika persaingan merupakan dorongan bagi anak-anak 

untuk berbagi sesuatu dengan anak lain, maka hal itu akan menambah 

sosialisasi mereka. Jika hal itu diekspresikan dalam pertengkaran dan 

kesombongan, maka akan mengakibatkan timbulnya sikap sosial yang 

buruk. 

                                                           
38 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia 

Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), 19. 
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c. Kemurahan hati. Terlihat pada kesediaan anak untuk berbagi sesuatu 

dengan anak lain. Sikap mementingkan diri sendiri akan semakin 

berkurang setelah anak belajar bahwa kemurahan hati menghasilkan 

penerimaan lingkungan. 

d. Hasrat akan penerimaan sosial. Jika hasrat untuk diterima kuat, hal ini 

mendorong anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan sosial. 

Hasrat untuk diterima oleh orang dewasa biasanya timbul lebih awal 

dibandingkan dengan hasrat untuk diterima oleh teman sebaya. 

e. Simpati. Anak kecil tidak mampu berperilaku simpatik sampai mereka 

pernah mengalami situasi yang mirip duka-cita. Mereka 

mengekspresikan simpati dengan berusaha menolong atau menghibur 

seseorang yang bersedih. 

f. Empati. Hal ini hanya akan berkembang jika anak memahami ekspresi 

wajah atau maksud pembicaraan orang lain. 

g. Kebergantungan. Kebergantungan dengan orang lain dalam hal 

bantuan, perhatian, dan kasih sayang mendorong anak untuk 

berperilaku dengan cara yang diterima oleh sosial. 

h. Sikap tidak mementingkan diri sendiri. Anak yang tidak egois adalah 

mereka yang mempunyai kesempatan dan mendapat dorongan untuk 

saling berbagi dengan apa yang mereka miliki.39 

                                                           
39 Indra Soefandi dan Ahmad Pramudya, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak 

(Jakarta: Bee Media Indonesia, 2009), 96-97. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

30 
 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dilihat bahwa 

perkembangan sosial tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan 

emosional anak, keduanya berhubungan. Dengan kata lain, ketika 

membahas perkembangan emosi secara tidak langsung akan 

bersinggungan dengan perkembangan sosial anak, begitu juga sebaliknya. 

Karena kedua aspek tersebut terintregasi dalam kejiwaan yang utuh. 

Perkembangan sosial emosional yang positif akan sangat berpengaruh 

pada proses anak dalam bergaul dengan lingkungannya. Jadi, sangat 

penting membantu anak untuk memahami perasaannya dan perasaan 

orang-orang sekitarnya untuk meningkatkan rasa peduli dan hormat 

terhadap orang lain. 

5. Perkembangan Moral atau Agama 

Moral berasal dari kata latin mores berarti tatacara, kebiasaan dan 

adat. Istilah moral selalu terkait dengan kebiasaan, aturan, atau tatacara 

suatu masyarakat tertentu, termasuk pula dalam moral adalah aturan-

aturan yang dipegang masyarakat setempat. Dengan demikian perilaku 

moral merupakan perilaku manusia yang sesuai dengan harapan, aturan, 

dan kebiasaan suatu kelompok masyarakat tertentu. Kehidupan akan 

berjalan dengan damai, tentram dan penuh dengan ketenangan jika 

dilaksanakan sesuai tatacara dan peraturan atau nilai kehidupan yang 

berlaku di tempat tersebut. Begitu pentingnya setiap individu mampu 

melaksanakan nilai moral yang ada di lingkungan tempat tinggalnya 
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sehingga hal tersebut dibiasakan, ditanamkan, dan dibina pada anak sejak 

dini.40 

Masa prasekolah anak berada pada tingkatan pertama yang disebut 

dengan “moralitas prakonvensional”. Dalam hal ini, perilaku anak tunduk 

pada kendali eksternal. Pada tahap ini, anak berorientasi pada kepatuhan 

dan hukuman. Moralitas suatu tindakan dinilai atas dasar akibat fisiknya. 

Anak hanya mengetahui bahwa aturan-aturan ditentukan oleh adanya 

kekuasaan yang tidak dapat diganggu gugat. Selanjutnya anak masih 

mendasarkan di luar individu, namun sudah memperhatikan alasan 

perbuatannya. Oleh karena itu, kondisi moral anak yang seperti ini 

memungkinkan para pendidik dapat menerapkan perilaku disiplin pada 

anak usia prasekolah sebagai upaya membimbing anak untuk mengetahui 

perilaku mana yang baik dan mana yang buruk, serta mendorongnya untuk 

berperilaku sesuai dengan standar-standar yang ada.41 

Perkembangan moral pada anak-anak dapat berlangsung melalui 

beberapa cara, yaitu: 

a. Pendidikan langsung melalui penanaman pengertian tentang tingkah 

laku yang benar dan salah atau baik dan buruk oleh orang tua, guru, 

atau orang dewasa lainnya.  

b. Identifikasi dengan cara meniru penampilan atau tingkah laku moral 

orang dewasa yang menjadi idolanya. 

                                                           
40 Mulianah Khaironi, “Pendidikan Moral pada Anak Usia Dini”, Jurnal Golden Age, Vol. 01, No. 

1, (Juni 2017), 7. 
41 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia 

Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), 20. 
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c. Proses coba-coba dengan cara mengembangkan tingkah laku moral. 

Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan terus 

dikembangkan, sementara tingkah laku yang mendatangkan hukuman 

atau celaan akan dihentikannya.42 

6. Perkembangan Seni dan Kreatifitas 

Hal yang paling utama dari sebuah seni adalah ditemukannya ruang 

bagi ekspresi diri, artinya seni menjadi wahana untuk mengungkapkan 

keinginan, perasaan, pikiran melalui bentuk aktivitas seni sehingga 

menimbulkan kesenangan dan kepuasan. Selain itu, seni bisa digunakan 

sebagai pengembangan potensi kreatif.  

Potensi kreatif ditandai oleh kemampuan berpikir kritis, rasa ingin 

tahu menonjol, percaya diri, sering melontarkan gagasan baru orisinil, 

berani mengambil resiko dan tampil beda, terbuka terhadap pengalaman 

baru, menghargai diri sendiri dan orang lain.  

Menurut Jazuli, seni sangat mampu memberikan peluang yang amat 

luas bagi perkembangan dan potensi kreatif anak secara bebas (nyaman) 

serta menyenangkan karena tidak ada indoktrinasi, tidak mengenal benar 

dan salah, tetapi selalu dalam situasi harmoni. Keadaan seperti ini 

memungkinkan anak memiliki keberanian untuk mengungkapkan ide dan 

meningkatkan rasa empati, menyadari kemampuan sendiri, serta siap 

menerima tanggapan lingkungan terhadap apa yang diungkapkan.43 

                                                           
42 Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 134. 
43 Putu Aditya Antara, “Pengembangan Bakat Seni pada Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Ilmiah VISI 

PPTK PAUDNI, Vol. 10, No. 1, (Juni 2015), 30-31. 
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G. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Diagram 2.1 Alur Kerangka Berpikir 

 

H. Perspektif Teoretik 

Penelitian ini meneliti tentang kegiatan pagi yang termasuk Standar 

Operasional Prosedur (SOP) di TK IT Al Ibrah Gresik. Kegiatan pagi di 

sekolah tersebut direalisasikan dalam kegiatan Zero Mind. Penelitian ini 

menggunakan perspektif teori studi kasus. Studi kasus merupakan 

TK IT AL IBRAH GRESIK 

Kegiatan Pagi: Zero Mind 

Urgensi 

Kegiatan  

Zero Mind 

Substansi 
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Zero Mind 

   Dampak 

    Buruk 
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Realisasi Kegiatan  

Zero Mind 
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penelitian mendalam tentang individu, kelompok, satu organisasi, dan 

sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuan studi kasus adalah untuk 

memperoleh diskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah fenomena. 

Studi kasus menghasilkan data yang akan dianalisis demi menghasilkan 

sebuah teori.44 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
44 Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), 

100-101. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (qualitative 

research) dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interpretasi 

data berbentuk narasi serta visual (bukan angka) untuk memperoleh 

pemahaman mendalam dari fenomena tertentu yang diamati. Metode 

penelitian kualitatif tidak menerima pendapat atau pandangan yang sudah 

tetap (stabil), yang bertalian secara logis, atau dunia yang seragam karena 

menurut para peneliti kualitatif bahwa makna terletak dalam pandangan atau 

konteks tersendiri (khusus), dan karena orang atau kelompok yang berbeda 

sering kali mempunyai pandangan serta konteks yang berbeda.45  

Jika hendak memahami proses belajar dan segala sesuatu tentang 

PAUD, maka pendekatan yang paling cocok adalah penelitian kualitatif. 

Quintero menjelaskan, penelitian kualitatif paling cocok untuk meneliti 

PAUD antara lain karena kompleksitas. Ini sejalan dengan pendapat Elkind 

bahwa pendekatan kualitatif paling tepat untuk menilai perkembangan 

manusia.46 

                                                           
45 Ibid. 
46 Nusa Putra dan Ninin Dwilestari, Penelitian Kualitatif Pendidikan Anak Usia Dini (Jakarta: PT 

Raja Grafindo Persada, 2012), 63. 
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Metode penelitian kualitatif memiliki berbagai macam pendekatan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan studi kasus. Peneliti 

menggunakan pendekatan studi kasus karena peneliti mengetahui kasus 

secara langsung dan berada di lembaga tersebut ketika kegiatan zero mind 

diterapkan. Penelitian kualitatif studi kasus ini menjadi lebih sesuai lagi untuk 

dapat menggali kedalaman, kelengkapan dan kebermaknaaan pendidikan 

dalam segala dimensinya. Menurut Hartley, peneliti studi kasus berfokus pada 

kasus tertentu secara mendalam sehingga dapat mengidentifikasi hubungan 

sosial, proses dan kategori yang secara bersamaan dapat dikenali, khas, dan 

unik. Sehingga diperlukan detail yang cukup untuk memberikan gambaran 

tentang sebuah kasus. Studi kasus terdiri dari penelitian terperinci, seringkali 

data dikumpulkan pada periode waktu, fenomena dan konteks tertentu yang 

bertujuan memberikan analisis tentang konteks dan proses yang berkaitan 

dengan isu teoritis yang diteliti.47 

 

B. Sumber Data 

Sampel kualitatif dipilih dari sejumlah kecil individu (informan 

kunci) untuk sebuah penelitian dengan cara sedemikian rupa agar setiap 

individu yang dipilih dapat membantu peneliti memahami fenomena yang 

diinvestigasi.48 Adapun sumber-sumber data atau narasumber dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, dan siswa TK IT Al Ibrah Gresik. 

                                                           
47 Unika Prihatsanti, et al, “Menggunakan Studi Kasus sebagai Metode Ilmiah dalam Psikologi”, 

Jurnal UGM, Vol. 26, No. 2, (2018), 128. 
48 Sutanto Leo, Kiat Jitu Menulis Skripsi, Tesis, dan Desertasi (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013), 

103. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Observasi 

Penelitian tentang kegiatan pendidikan sangat cocok untuk 

mengumpulkan data dengan metode observasi. Menurut Johni, 

observasi adalah metode pengumpulan data penelitian dengan melalui 

pengamatan terhadap objek yang diteliti. Metode observasi akan lebih 

baik bila digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian 

yang berupa perilaku, kegiatan, atau perbuatan yang sedang dilakukan 

oleh subjek penelitian.49 

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung (direct observation) dengan cara pengamatan dan pencatatan 

dengan semantik terhadap fenomena-fenomena yang akan diselidiki 

secara langsung. Dengan menggunakan metode ini peneliti akan 

menggali data dengan lengkap objek observasi yaitu mencakup: a) 

observasi secara diskriptif, untuk memperoleh gambaran secara umum 

kegiatan zero mind  di TK IT Al Ibrah Gresik. b) observasi secara 

terfokus, yaitu mengamati pelaksanaan kegiatan zero mind, interaksi 

antara guru dan siswa, interaksi antar sesama siswa, kegiatan dalam 

kelas dan kegiatan luar kelas. c) observasi secara selektif, yaitu 

mengamati langkah-langkah, peran guru PJ, aspek yang dikembangkan 

                                                           
49 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya pada Pendidikan Anak Usia 

Dini (PAUD) (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), 92. 
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dan kekurangan kelebihan pada setiap kegiatan. Dalam observasi ini, 

sampel yang diambil yaitu dari kelas TK A. 

2. Metode Wawancara 

Dalam penelitian kualitatif wawancara juga termasuk cara utama 

untuk mengumpulkan data. Wawancara adalah percakapan yang 

bertujuan, biasanya antara dua orang yang diarahkan oleh seseorang 

dengan maksud memperoleh keterangan. Wawancara dilakukan dengan 

metode dialog dan diskusi hingga memperoleh pemahaman dan 

pemaknaan yang jelas. 

Wawancara mendalam ini memaknai pertanyaan terbuka secara 

informal interview yang bertujuan untuk mengeksplorasi kegiatan zero 

mind di TK IT Al Ibrah Gresik dengan langkah-langkah berikut. 

a. Perencanaan pelaksanaan kegiatan zero mind, menggali persiapan 

dan menemukan data tentang perencanaan SOP kegiatan pagi. 

b. Urgensi kegiatan zero mind bagi siswa, menggali tujuan dibalik 

kegiatan tersebut. 

c. Penerapan/ realisasi kegiatan zero mind, menggali apa saja 

kegiatan yang dilakukan siswa saat kegiatan tersebut. 

d. Penilaian dan evaluasi kegiatan zero mind, dapat menggali 

mengenai tindak lanjut kegiatan tersebut dan dapat juga 

menyangkut sistem penilaian dari hasil kegiatan siswa. 
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e. Dampak baik dan buruk dari kegiatan zero mind, mencakup aspek-

aspek yang dapat dikembangkan dari kegiatan tersebut beserta 

kekurangannya. 

Adapun objek wawancara tersebut adalah Kepala Sekolah dan Guru 

PJ Kegiatan Zero Mind. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

penelitian mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, 

buku, surat, koran, majalah, notulen rapat, agenda, dan lain-lain.50 Dari 

metode ini peneliti akan mendapat data-data yang dapat digunakan 

sebagai sumber maupun pembuktian dalam menafsirkan dan memaknai 

suatu kegiatan. Dokumentasi penulis dilakukan dengan mengumpulkan 

data yang mencakup objek penelitian seperti sejarah berdirinya TK IT 

Al Ibrah Gresik, visi dan misi, jumlah guru dan siswa, dan lain-lain. 

Selain itu, dari metode ini penulis juga dapat mengumpulkan dan 

mempelajari perencanaan tentang SOP kegiatan pagi sekolah, RPP 

guru, pedoman kegiatan zero mind, serta foto-foto yang menyangkut 

kegiatan zero mind. 

 

 

 

                                                           
50 Ibid, 100. 
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D. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang keadaan obyek dan hasil studi. Analisis data yang dikemukakan 

adalah dengan cara mengartikan hasil dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Maka untuk menganalisa data yang telah diperoleh di 

lapangan, peneliti menggunakan teknik analisis berdasarkan analisis 

interaktif.  

Teknik yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman terdiri dari tiga 

kegiatan yang saling berinteraksi satu sama lain dan berlangsung secara 

terus menerus hingga tuntas. Sehingga data sudah jenuh. Aktivitas yang 

dilakukan dalam analisis data yaitu reduksi data (data reduction), penyajian 

data (data display) dan penarikan kesimpulan atau verivikasi (conclusion 

drawing/verification).51 

1. Reduksi Data 

Hasil pengamatan lapangan dan wawancara ditemukan data yang 

begitu banyak, kompleks dan campur aduk. Maka langkah selanjutnya 

adalah mereduksi data. Ketika mereduksi data, peneliti harus memilih 

dan memilah data-data yang dianggap relevan untuk ditulis. 

2. Penyajian Data 

Data yang disajikan secara sistematis akan lebih mudah dalam 

pemahaman mengenai kegatan zero mind di TK IT Al Ibrah Gresik. 

bentuk penyajian data yang disajikan sebagian besar berupa narasi 

                                                           
51 Miles, B.M, & Huberman, A.M, Qualitative Data Analys (London New Delhi: Sage Publication, 

1984), 21. Lihat juga pada Sugiyono, Metode Penelitian, 337. 
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dengan pengungkapan secara tertulis. Hal itu bertujuan untuk 

memudahkan mengikuti kronologi dan alur peristiwa. Sehingga terlihat 

jelas apa yang sebenarnya terjadi di balik peristiwa tersebut. teknik 

penyajian data tersusun runtut dan sistematis akan mempermudah 

peneliti dalam menarik kesimpulan tentang kegiatan zero mind pada TK 

IT Al Ibrah Gresik. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

berfungsi untuk konfigurasi yang utuh. Setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data dan melakukan pencatatan atas jawaban responden, 

selanjutnya informasi tersebut dicek kembali dan diuji kebenarannya. 

Lalu dicari maknanya berdasarkan kajian teoritis yang dipaparkan 

sebelumnya dengan cara pemilahan dan analisa data. 

 

E. Tahap Penelitian  

Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tahap-tahap sebagai 

berikut:  

1. Tahap persiapan 

Menentukan sebuah masalah untuk diteliti dan mengajukan judul, 

melakukan pra penelitian untuk mendapatkan gambaran terkkait obyek 

penelitian, membuat proposal penelitian, melaksanakan presentasi 

seminar proposal penelitian, mengurus perizinan penelitian, lalu 

mempersiapkan segala sesuatu untuk kelengkapan penelitian. 
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2. Tahap pengumpulan data 

Memahami kondisi lapangan dengan luas dan mendalam kemudian 

mengumpulkan data yang ada di lapangan. 

3. Reduksi data 

Membuat ringkasan-ringkasan dari catatan data yang sudah diperoleh 

di lapangan dan menyaring data-data yang telah diperoleh. 

4. Tahap analisis data 

Mengumpulkan data dan mengklasifikasikan data lalu menganalisis 

data yang diperoleh untuk membuat interpretasi. 

5. Tahap terakhir 

Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian yang 

sistematis. 

 

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Teknik ini dilakukan untuk dapat membuktikan penelitian yang 

dilakukan adalah penelitian ilmiah ataukah tidak. Juga untuk membuktikan 

data yang telah diperoleh. Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif condong 

pada aspek validitas. Data yang ditemukan selama di lapangan bisa tidak 

akurat atau tidak valid apabila tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

antara permasalahan yang diambil peneliti dengan realita dilapangan, 

sehingga dalam menguji keabsahan data yang dilakukan oleh peneliti, 

dalam penelitian kualitatif, tidak hanya satu, tetapi terdapat banyak cara 

yang dapat dilakukan. Di antaranya adalah: 
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1. Triangulasi Data 

Tringulasi data, merupakan cara untuk memeriksa keabsaham data, 

degan memanfaatkan suatu hal yang lain. Terdapat 4 macam tringulasi 

yang dapat digunakan sebagai cara untuk memeriksa data, diantaranya: 

metode, penyidik, teori maupun pemanfaatan sumber. 

2. Perpanjangan Keikutsertaan 

Perpanjangan keikutsertaan merupakan salah satu teknik penguji 

keabsaan data dimana peneliti tetap berada di lapangan hingga 

pengambilan data permasalahan yang diteliti benar-benar terkumpul. 

Hal ini bertujuan untuk meminimalisir kekeliruan dan menghindari 

pengaruh kejadian yang sesaat dan tidak biasa. Perpanjangan 

keikutsertaan mengharuskan peneliti untuk turut serta pada lokasi yang 

dijadikan penelitian. Keikutsertaan tersebut dengan tujuan untuk 

membangun komunikasi yang baik, antara peneliti dengan subjek, 

sehingga dapat mempengaruhi tingkat validitas data yang diperoleh. 

3. Ketekunan Pengamatan 

Ketekunan pengamatan merupakan salah satu teknik pengujian 

keabsaan data, yang bertujuan untuk mencari intepretasi yang berkaitan 

dengan proses menganalisis dan mencari pengaruh yang dapat 

diperhitungkan maupun yang tidak dapat diperhitungkan, dalam 

penelitian. Teknik ini bertujuan juga untuk menemukan karakteristik 
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yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti untuk 

kemudian dijelaskan secara rinci.52 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
52 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Alfabeta: 

Bandung,2009), 365. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Lokasi 

Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Al-Ibrah berada dijalan Arief 

Rahman Hakim 20-22 Kabupaten Gresik. TK IT Al Ibrah berada pada titik 

koordinat lintang -7.166570 dan bujur 112.650460. Berada di daerah yang 

strategis dan mudah dicari karena terlihat jelas dari jalan. Di sekitarnya 

terdapat perumahan elit. Di daerah tersebut tergolong daerah yang sejuk 

dan rindang karena di tepi-tepi jalan banyak pohon-pohon besar. Sekolah 

tersebut berada di pusat kota tetapi bukan di jalan raya utama sehingga 

jalan depan sekolah kendaraan yang lewat hanya sewajarnya tidak sampai 

macet dan jalannya pun sejuk dan rindang. Banyak sekali orang-orang 

berjualan di samping-samping jalan sekitar sekolah.  

Di sekitar TK IT Al Ibrah ada beberapa sekolah SMP dan SMA 

favorit. Tepat di sampingnya juga ada sekolah SD. Di depan sekolah ada 

juga ada hotel yang besar. Jadi, sekolah tersebut benar-benar di pusat kota 

dan di lingkungan masyarakat menengah ke atas. Setiap pemberangkatan 

atau penjemputan sekolah, depan sekolah selalu dipenuhi dengan mobil 

yang bergantian mengantar jemput anaknya ke TK IT Al Ibrah.  
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 Gambar 4.1 Lokasi TK IT Al Ibrah pada Peta 

2. Kondisi sekolah 

TK IT Al Ibrah memiliki gedung yang luas dan megah. Dengan 

tulisan besar “Yayasan Pendidikan Islam AL IBRAH” di depan. 

Dilengkapi dengan gerbang sekolah berwarna warni yang juga ada tulisan 

KB TK IT Al Ibrah di atasnya. Satpam sekolah juga selalu stay di depan 

sekolah ketika pemberangkatan dan penjemputan siswa sehingga jalan 

depan sekolah akan kondusif. TK IT Al Ibrah berada pada lahan yang 

tergolong luas yaitu seluas 3.600 m². Pada lahan tersebut TK IT Al Ibrah 

memiliki gedung 3 lantai dengan nuansa warna orange sesuai dengan ciri 

khasnya. Sekolah tersebut mempunyai sarana prasarana yang sangat 

lengkap. Dari musholla, perpustakaan UKS, toilet, kantin, kantor, aula, 

bahkan kolam renang pun sudah tersedia. Parkiran dan lapangan sekolah 

juga luas. Di beberapa spot-spot sekolah juga ada tanaman dan pohon yang 

memperindah sekolah. 

Ruang kelas di sekolah tersebut ada 7 ruangan yang rata-rata 

kelasnya seluas 8x6 m. Setiap ruang kelas tersebut ditempati oleh 2 
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kelompok dengan rak di tengah ruangan sebagai sekatnya. Semua ruangan 

tersebut dilengkapi dengan AC, permainan sesuai sentra, rak tas, galon air 

minum untuk isi ulang, dan juga dilengkapi hiasan-hiasan sesuai kreatifitas 

guru kelas tersebut. Toilet dan wastafel di sekolah tersebut juga tersedia 

banyak. Toilet tersedia 8 ruang yang terbagi menjadi 5 spot yang menyebar 

di seluruh sekolah. Lapangan sekolah tersebut memiliki luas ±12x8 m 

yang dilengkapi dengan permainan untuk siswa di sampingnya. Di 

dinding-dinding sekolah banyak dihias dengan foto kegiatan, kata-kata 

motivasi, aturan-aturan sekolah, dll.  

 

  Gambar 4.2 Denah Sekolah Lantai Bawah 
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  Gambar 4.3 Denah Sekolah Lantai Atas 

Keterangan Denah: 

1. Musholla 

2. Pagar dan gerbang sekolah 

3. Tempat parker wali murid 

4. Koperasi/ kantin sehat 

5. Tangga/ tempat wudhu 

6. Tempat parkir ustadzah 

7. Kelas KB junior 

8. Kantor guru 

9. Ruang kepala sekolah & ruang tamu 

10. Tangga 

11. Halaman bermain 

12. Ruang kelas A1 & A2 

13. Tangga 

14. Ruang kelas A3 

15. Kantor administrasi & yayasan 

sekolah 

16. Pepustakaan 

17. Kamar mandi 1 

18. Tempat bermain pasir  

19. Kolam renang 

20. Taman 

21. Musholla lantai atas 

22. Kamar mandi 2 

23. Ruang kelas B1 & B2 

24. Ruang kelas B3 dan B4 

25. Tangga 

26. Ruang kelas A7 

27. Ruang kelas B5 

28. Ruang kelas A5 

29. Tangga  

30. Ruang kelas A4 & A6 

31. Ruang kelas KB 6 & KB 5 

32. Tangga 

33. Ruang kelas KB 3 & KB 4 

34. Ruang kelas KB 1 & KB 2 

35. Kamar mandi KB 
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3. Sejarah berdirinya 

TK IT Al-Ibrah dinaungi oleh Yayasan Al-Ibrah yang memiliki 

TPA, KB, TK, TPQ, SD dan SMP. TK IT Al-Ibrah berdiri lebih dahulu 

dibanding lembaga Yayasan Al-Ibrah yang lain. TK IT Al-Ibrah sudah 

berdiri sejak tahun 1998. Dengan upaya peningkatan mutu dan besarnya 

tanggung jawab terhadap dakwah dan pendidikan Islam, juga dengan 

dukungan masyarakat, pada tanggal 21 Juni 2005 TK IT Al-Ibrah 

mendapat akreditasi A dari Badan Akreditasi Nasional. Yayasan Al-Ibrah 

juga memberi label pada lembaga-lembaga pendidikannnya yaitu 

“Sekolah Bintang”.53 

4. Ketenagakerjaan 

TK IT Al Ibrah memiliki banyak sekali guru dan karyawan. Guru di 

sekolah tersebut berjumlah 28 yang mencakup 14 guru kelas, 2 guru 

pengganti, 4 guru sedo, 3 guru mengaji, 1 guru BK dan 4 guru thoharoh. 

Guru-guru yang ada di sekolah tersebut rata-rata tergolong masih muda 

dengan rentang usia 22-35 tahun, hanya ada 4 guru yang umurnya diatas 

35 tahun. Semua guru kelas di sekolah tersebut berpendidikan terakhir S1, 

tetapi guru sedo, guru mengaji dan guru thoharoh berpendidikan terakhir 

SMA sederajat. 

Sedangkan karyawan yang ada di TK IT Al Ibrah berjumlah 10 yang 

mencakup 2 orang tata usaha, 2 orang satpam, 2 orang penjaga kantin, 2 

orang cleaning service, 1 orang penjaga perpustakaan dan satu supir mobil 

                                                           
53 Data Dokumentasi Sekolah, 20 Januari 2020 
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antar jemput. Semua karyawan berpendidikan terakhir SMA sederajat dan 

dengan rentang usia 20-30 tahun.54 

5. Siswa TK IT Al Ibrah 

Setiap tahunnya TK IT Al Ibrah menerima cukup banyak siswa. 

Bahkan dari tahun ke tahun pasti banyak yang inden pendaftaran dari satu 

tahun sebelum. Di tahun ajaran 2019-2020, sekolah tersebut menerima 105 

siswa TK A dan 103 siswa TK B. Siswa TK A dibagi menjadi 7 kelompok 

dari A1-A7 yang masing-masing terdiri dari 15 siswa. TK B juga dibagi 

menjadi 7 kelompok dari B1-B7, 5 kelompok terdiri dari 15 siswa dan 2 

kelompok terdiri dari 14 siswa. Seluruh siswa yang diterima tersebut sudah 

memenuhi beberapa persyaratan yang ada, dari wawancara dengan orang 

tua siswa, tes psikologi dan tes beberapa aspek perkembangan anak. Para 

orang tua tidak meragukan lagi kualitas dari TK IT Al Ibrah sehingga 

sekolah tersebut menjadi sekolah favorit di Kota Gresik. Siswa-siswa di 

TK IT Al Ibrah rata-rata berasal dari keluarga menengah ke atas dan 

beberapa juga anak dari guru-guru Yayasan Al Ibrah sendiri. 

“Menurut saya TK IT Al Ibrah sekolah yang sangat bagus dan 

favorit di Gresik. Bahkan siswa-siswanya banyak yang inden dari 

setahun sebelumnya. Sebelum diterima juga anak akan di tes terlebih 

dahulu tentang psikis dan juga perkembangannya.”55 

 

6. Kurikulum 

Kurikulum di TK IT Al Ibrah yaitu menggunakan K13. TK IT Al 

Ibrah menerapkan model sentra yang mengadopsi dari teori montessori 

                                                           
54 Data Dokumentasi Sekolah, 20 Januari 2020 
55 Mira, Wawancara, 22 Januari 2020 
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dengan pola pembelajaran yang berpusat pada anak dan menggunakan  

pembelajaran multisensoris (mengoptimalkan semua indra), 

memungkinkan semua siswa tuntas tahap perkembangannya khususnya 

motorik yang sangat mendukung ketuntasan kemampuan lain seperti 

kognitif, sosial emosional, dan bahasa. Didukung dengan pembelajaran 

bahasa metode fonk, dibingkai dalam pembelajaran berbasis karakter 

dengan memfokuskan pada nilai spiritual, kemandirian dan tanggung 

jawab. 

Moving sentra TK IT Al Ibrah berpedoman pada teori 

perkembangan Piaget, sehingga anak  usia rendah lebih banyak masuk ke 

sentra eksplorasi untuk mengoptimalkan sensorimotor dan menumbuhkan 

kemandirian. Hal ini sangat mendukung dasar-dasar kesiapan menulis. 

Sedangkan anak usia lebih tinggi banyak masuk ke sentra persiapan untuk 

membangun berfikir, kreatifitas dan kemampuan kognitif sebagai 

persiapan masuk ke jenjang selanjutnya. 

TK IT Al Ibrah juga mempunyai program harian yang menjadi ciri 

khas tersendiri dari TK tersebut yaitu kegiatan zero mind yang mencakup 

proses/kegiatan belum terstruktur dan terdiri dari lima sub kegiatan. 

Kemudian kegiatan peralihan sebelum terstruktur yaitu berupa kegiatan 

circle time, muroja’ah, hafalan doa, hadist dan juz amma. Lalu kegiatan 

terstruktur yaitu kegiatan sentra dan shalat dhuhur berjamaah.56 

 

                                                           
56 Website TK IT Al Ibrah, https://alibrahgresik.or.id/ , diakses pada 30 Januari 2020 

https://alibrahgresik.or.id/
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7. Sejarah kegiatan zero mind 

TK IT Al Ibrah sangat rinci dalam perencanaan SOP nya. Semua 

pembiasaan setiap harinya tertulis di buku SOP TK IT Al Ibrah, termasuk 

juga kegiatan zero mind. kegiatan zero mind juga termasuk dalam SOP 

yaitu SOP kegiatan pagi (morning activity). Kegiatan zero mind sudah ada 

sejak tahun 2010 yang saat itu masih ada 1 kegiatan saja yang masuk dalam 

SOP kegiatan pagi yaitu mengasah motorik kasar. TK IT Al Ibrah selalu 

mengevaluasi dan meng-update SOP setiap tahunnya saat rapat kerja. Dari 

referensi-referensi dan evaluasi, pada tahun 2015 kegiatan zero mind yang 

mencakup lima sub kegiatan tersebut diterapkan di TK IT Al Ibrah. Kepala 

sekolah TK IT Al Ibrah juga memaparkan bahwa kegiatan zero mind 

diterapkan karena dirasa sangat sesuai dengan karakteristik belajar dan 

bermain anak dan evaluasi dari tahun ke tahun memunculkan pembiasaan-

pembiasaan tersebut yang dirasa sangat penting bagi anak ke depannya. 

Selain itu, kegiatan-kegiatan tersebut juga penting untuk bekal siswa ke 

jenjang selanjutnya. 

“Kegiatan zero mind sangat sesuai dengan cara bermain dan cara 

berfikir anak-anak. Pengemasannya seperti mencari lima tanda 

tersebut sesuai dengan karakter anak sehingga stimulus dapat 

tersampai dengan baik tanpa keterpaksaan.”57  

 

Lima sub kegiatan yang tergabung dalam kegiatan zero mind 

tersebut tertulis rinci di buku SOP. Dari tujuan kegiatannya, referensi yang 

dipakai, pihak-pihak yang terkait dan prosedur kerjanya. Kegiatan zero 

                                                           
57 Rif’ah, Wawancara, 20 Januari 2020 
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mind tersebut juga bentuk realisasi dari misi sekolah tersebut yaitu 

menanamkan kecintaan Al Qur’an pada anak dan menanamkan sikap 

tangguh dengan mengoptimalkan penanaman kecakapan hidup (practical 

live) untuk anak.58 

 

B. Pemaparan Data Kegiatan Zero Mind 

1. Permulaan kegiatan 

Tepat pukul 06:45 bel masuk berbunyi, para siswa langsung 

berhamburan lari untuk masuk ke kelasnya masing-masing. Beberapa 

siswa masih ada yang belum datang. Di kelas siswa langsung duduk di 

karpet membentuk circle. Pengondisiannya membutuhkan beberapa menit 

karena siswa ada yang masih minum dahulu, ada pula yang masih mencari 

buku penghubung dan buku mengaji yang harus dikumpulkan di keranjang 

setiap pagi. Guru memberikan sedikit pembuka dengan bernyanyi dan 

berdoa. Sebagian besar siswa sudah hafal dengan lagu dan do’a tersebut. 

Beberapa siswa ada yang bergurau ketika berdo’a. Salah satunya yaitu 

siswa yang bernama Eja yang memang dikenal hiperaktif di kelas A5. 

Guru mengatasinya ketika doa selesai dengan menanyakan “mohon maaf, 

apa Mas Eja sudah siap untuk belajar? Mas Eja harus menghormati ketika 

temannya berdoa”. Maka Eja akan bergegas tertib kembali meskipun 

beberapa waktu kemudian dia bergurau lagi dan guru terus mengingatkan. 

                                                           
58 Website TK IT Al Ibrah, https://alibrahgresik.or.id/ , diakses pada 30 Januari 2020 

https://alibrahgresik.or.id/
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Setelah itu, guru memberi semangat untuk mencari lima tanda 

dengan lengkap pada hari itu. Beberapa siswa mengutarakan 

kebanggaannya ketika kemarin sudah mencari tanda dengan lengkap. 

Setelah pembukaan dari guru selesai maka siswa dipersilahkan untuk 

mengambil kartu tanda, menempeli dengan kertas kosong yang sudah 

disediakan oleh guru. Siswa langsung beranjak mengambil kartu dengan 

namanya masing-masing. Beberapa siswa kesulitan dalam mencarinya 

karena belum lancar dalam membaca. Guru akan membantu mencari 

dengan memberi petunjuk-petunjuk dahulu apa huruf awal dari namanya. 

Dengan demikian maka siswa tersebut akan mengingat-ingat di hari 

selanjutnya. 

Setelah kartu tersebut sudah dikalungkan, siswa langsung menyebar 

keluar kelas untuk mencari lima tanda. Siswa langsung menentukan 

kegiatan apa yang akan mereka dahulukan. Karena sudah semester 2 maka 

semua siswa sudah hafal dengan kelas-kelas lima kegiatan tersebut. 

Suasananya sangat ramai karena kegiatan zero mind tersebut serentak 

dilakukan oleh semua kelas. Selain siswa menyebar, para guru juga 

menyebar sesuai tanggung jawab mereka ketika kegiatan zero mind karena 

kegiatan tersebut bukan dilaksanakan perkelas tetapi dilakukan serentak 

oleh semua jenjang yaitu KB, TK A dan TK B. Beberapa siswa ada yang 

bermain di lapangan dan tidak mencari tanda. Ketika menemukan hal itu 
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maka semua guru bertugas untuk mengingatkan siswa tersebut untuk 

melengkapi tanda.59 

2. Pelaksanaan kegiatan 

a. Jurnal 

Kegiatan jurnal betempat di kelas A1, semua siswa TK A dari 

A1-A7 melakukan kegiatan jurnal dikelas tersebut. Kegiatan jurnal 

dibimbing oleh satu guru penanggung jawab. Siswa belarian keluar 

masuk ke kelas. Ketika siswa sudah masuk kelas jurnal, siswa 

langsung mengambil satu kertas kosong yang disediakan. Banyak 

siswa yang mengambil kertas dengan tidak hati-hati sehingga kertas 

acak-acakan keluar dari keranjang. Setelah mengambil kertas siswa 

menggambar menggunakan crayon. ketika mengerjakan, yang 

harusnya mengerjakan di meja tetapi ada yang mengerjakan di lantai 

dan menyebar di seluruh ruangan karena meja yang disediakan 

terbatas. Suasana kelas juga sangat ramai karena sebagian siswa 

menggambar sambil berbincang-bincang dengan temannya. 

Terkadang juga terjadi keributan karena berebut warna crayon dan 

guru akan cepat mengatasi hal itu.  

Setelah siswa selesai menggambar maka mereka mengantri di 

depan guru PJ. Ketika mengantri beberapa siswa berbincang-bincang 

tentang sesuatu yang ia gambar, beberapa siswa juga bergurau dan 

bermain sambil menunggu gilirannya. Ketika sudah dihadapan guru 

                                                           
59 Hasil Observasi, 20 Januari 2020. 
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PJ, siswa ditanya dan menceritakan apa yang ia gambar. Sebagian 

besar siswa bisa menyebutkan apa yang telah ia gambar dan beberapa 

membutuhkan stimulus dari guru PJ. Guru PJ menuliskan jawaban 

siswa pada kertas tersebut dan memberi siswa tanda jika sudah tuntas. 

Dengan ekspresi yang lega karena sudah mendapat tanda, siswa 

langsung berlari keluar kelas untuk mencari tanda yang lain. Kertas 

hasil gambaran siswa tersebut diletakkan di keranjang yang 

bertuliskan kelas masing-masing. 

 

 

 

 

        Gambar 4.5 Keranjang Hasil Jurnal 

       Gambar 4.4 Kegiatan Jurnal 

Ketika kelas mulai sepi, guru menata kertas-kertas dan crayon 

yang tidak pada tempatnya. Selain itu, di akhir waktu kegiatan zero 

mind, guru mengisi rekap capaian siswa dalam kegiatan jurnal 

tersebut. 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Format Penilaian Jurnal 
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b. Mengaji 

Kegiatan mengaji bertempat di kelas A3, A4 dan A5. Pada 

kegiatan mengaji tersebut terdapat 4 guru PJ. Karena siswa TK A ada 

tujuh kelas, maka masing-masing bertanggung jawab mengajar 2 

kelas (satu guru mengajar satu kelas A dan satu kelas B). Buku 

mengaji di TK IT Al Ibrah menggunakan buku mengaji terbitan 

yayasan Al Ibrah sendiri. Buku mengaji tersebut ada dari buku pra 

sampai jilid 4, dan juga dilengkapi dengan buku prestasi agar orang 

tua selalu tau pencapaian mengaji siswa setiap hari. Setelah siswa 

sudah memenuhi semua jilid maka siswa masuk ke tingkatan 

membaca Al-Qur’an. 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Buku Jilid Mengaji 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Buku Prestasi Mengaji 
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Proses kegiatan mengaji ini diawali dengan mengantri terlebih 

dahulu setelah siswa masuk ke kelas. Siswa mengantri ke guru PJ nya 

masing-masing. Semua siswa sudah hafal guru ngajinya karena sudah 

gurunya tetap setiap harinya. Siswa mengantri sambil membawa buku 

ngaji yang ia ambil dari keranjang di sebelah guru. Guru PJ selalu 

mengondisikan siswa dengan menyuruh belajar terlebih dahulu ketika 

mengantri. Tetapi beberapa siswa bermain, lari-lari di kelas atau juga 

memainkan buku ngajinya. Suasana kelas ramai tetapi guru masih 

fokus pada siswa yang mengaji di depannya. Setelah gilirannya, siswa 

mengaji sesuai halaman yang ada di prestasi dengan disimak oleh guru 

PJ. Siswa terkadang kurang fokus ketika mengaji karena ramainya 

kelas. Tetapi guru tetap selalu mengembalikan konsenterasinya. 

Setelah selesai mengaji sesuai halaman maka siswa mendapat tanda 

dan bergegas mencari tanda yang lain. Setelah itu guru harus mengisi 

halaman capaian siswa di prestasinya dan di form capaian mengaji 

milik guru. Setiap semester guru PJ juga merekap penilaian tersebut. 

 

 

 

 

     

Gambar 4.9 Kegiatan Mengaji 
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 Gambar 4.10 Capaian Per-Pekan   Gambar 4.11 Rekap Per-Semester 

 

c. FONK  

Siswa menuju kelas A6 untuk melakukan kegiatan FONK. 

Mereka langsung mengantri di depan guru PJ dengan diselingi 

gurauan-gurauan dengan sesama temannya. Dalam kegiatan tersebut 

terdapat 4 guru PJ dan kelas TK A dibagi menjadi 2 grade, jadi setiap 

grade ada 2 guru. Kegiatan FONK tersebut berisi kegiatan mengenal 

warna, mengenal huruf dan bunyi hurufnya, mengenal kata dan juga 

menulis. Kedua grade tersebut memiliki media masing-masing. Grade 
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pertama untuk siswa yang masih kurang mengenal warna dan huruf  

sehingga menggunakan media gambar-gambar berwarna yang 

dibawahnya ada ejaan katanya tetapi hanya menekankan huruf 

awalnya. Sedangkan grade kedua untuk siswa yang sudah mengenal 

warna dan huruf sehingga menggunakan media kartu huruf yang dapat 

dirangkai-rangkai menjadi kata. Kedua grade tersebut juga dilengkapi 

dengan buku menulis yang digunakan untuk menulis huruf/kata pada 

hari itu. 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Media FONK Grade 1 Gambar 4.13 Buku FONK 

 

 

 

Gambar 4.14 Media FONK Grade 2 Gambar 4.15 Menulis FONK 

Proses kegiatan FONK tersebut yaitu ketika siswa masuk ke kelas 

FONK, siswa langsung mengantri di depan gurunya masing-masing. Di 

grade satu, siswa menebak gambar pada media grade satu lalu 

menyebutkan huruf awalnya. Beberapa siswa di grade 1 ada yang masih 

kesulitan dan guru membantu dengan menyanyikan lagu “Ani suka 

Ayam, A, A, A”. Lagu tersebut akan membantu siswa menemukan 
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huruf awal sebuah kata. Dilanjutkan dengan meraba huruf dan 

menyebutkan kata lain yang berawalan huruf yang sama. Di akhir, 

siswa menuliskan huruf yang dipelajari tersebut.  

Di grade dua, diawali dengan meraba huruf dan menyebutkan 

bunyi hurufnya. Kemudian siswa membaca kata dari kartu huruf yang 

dirangkai dan menjelaskan makna dari kata tersebut, membaca kata lain 

dan memaknai diulangi 3 kali dan menuliskan kata terakhir di buku. 

Setelah selesai menulis, siswa mendapatkan tanda dan diperbolehkan 

mencari tanda yang lain. Peran guru PJ yaitu memberi bantuan ketika 

siswa kesulitan untuk menyebutkan kata, salah satunya dengan lagu 

“Aku Suka Apel A,A,A” dan juga membantu meraba huruf sesuai 

urutan yang benar. Selain itu, guru juga bertanggung jawab untuk 

mengisi capaian setiap harinya di buku prestasi FONK milik siswa dan 

juga milik guru PJ.  

 

 

 

 

            Gambar 4.16 Kartu Prestasi FONK         

 

 

 

    Gambar 4.17 Kegiatan FONK  Gambar 4.18 Capaian FONK 
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d. Olah Tubuh 

Siswa mencari tanda kegiatan olah tubuh di lapangan sekolah. 

Guru PJ olah tubuh mengarahkan siswa pada kegiatan hari itu karena 

setiap hari kegiatan olah tubuh berubah. Dalam kegiatan tersebut ada 

3 guru PJ. Kegiatan olah tubuh tersebut dari kelas KB, TK A dan TK 

B bergabung menjadi satu di lapangan sehingga kondisi lapangan 

sangat ramai terutama di jam-jam awal kegiatan zero mind. setiap hari 

ada 3 kegiatan yang dilakukan dan setiap pekan berganti kegiatan 

sesuai dengan jadwal yang ada. Karena ada 3 kegiatan jadi setiap guru 

PJ menjaga 1 kegiatan.  

Proses realisasinya yaitu siswa mengantri terlebih dahulu di 

kegiatan pertama yaitu melompat. Ketika siswa melompat sebisa 

mungkin guru tidak membantu siswa karena mayoritas siswa kelas A 

sudah berani melompat tanpa dipegangi oleh guru. Setelah itu, siswa 

diarahkan ke kegiatan kedua yaitu berjalan di papan titian. Guru PJ 

selalu mengawasi untuk bergantian naik ke papan titian karena masih 

ada beberapa siswa yang bebarengan naik yang membuat tidak tertib. 

Dilanjutkan ke kegiatan ketiga yaitu senam. Guru memberi contoh 

gerakan di depan dan ditirukan. Beberapa siswa perlu dibenarkan 

gerakannya. Ada juga siswa yang sambil bergurau sehingga akan 

mengganggu keseimbangan ketika senam.  Setelah selesai ketiga 

kegiatan tersebut maka siswa akan mendapat tanda. Guru PJ melihat 

perkembangan siswa setiap pekannya dan dicatat di form capaian olah 
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tubuh. Perkembangan siswa dilihat dari koordinasi motorik kasar, 

ketepatan dan keberanian siswa. 

 

 

 

 

 

 Gambar 4.19 Senam      Gambar 4.20 Melompat 

e. Praktek Shalat 

Kegiatan praktek shalat dilaksanakan di musholla sekolah. 

kegiatan tersebut dilaksanakan bebarengan dari semua jenjang yaitu 

KB, TK A dan TK B sama halnya seperti kegiatan olah tubuh. Dalam 

kegiatan praktek shalat tersebut ada 2 guru PJ. Semua siswa 

bergantian keluar masuk musholla untuk mengikuti praktek shalat 

yang dilakukan beberapa kali kloter sampai waktu kegiatan pagi 

habis. Kegiatan praktek shalat diawali dengan cuci kaki terlebih 

dahulu sebelum masuk musholla. Siswa cuci kaki sendiri di tempat 

wudhu tanpa bantuan guru. Ketika ramai terkadang siswa rebutan 

untuk cuci kaki karena kran nya hanya 1. Setelah itu siswa membaca 

doa masuk masjid dan dipersilahkan masuk diawali dengan kaki 

kanan. Hampir semua siswa TK A hafal doa masuk masjid tetapi 

terkadang lupa tidak membaca ketika masuk sehingga guru akan 

selalu mengingatkan. 
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Siswa langsung membuat shaf untuk shalat dua rakaat. Praktek 

shalat tersebut di tuntun dengan rekaman bacaan shalat sehingga siswa 

ikut membaca dan melakukan gerakan shalat dengan bantuan guru PJ. 

Siswa yang perempuan dalam praktek shalat tersebut tidak 

menggunakan mukenah karena hanya praktek. Ketika praktek shalat 

berlangsung, sebagian besar siswa menirukan bacaan shalat dengan 

baik tetapi terkadang ada yang bergurau atau menengok kanan kiri 

maka guru akan mengingatkan. Gerakannya pun mereka kebanyakan 

benar tetapi di rakaat kedua para siswa sudah terpecah konsentrasinya 

dan sedikit bosan jadi gerakannya akan berubah sesuai kemauannya. 

Jika siswa datang ketika sudah rukuk, sujud dan selebihnya 

maka siswa harus menunggu shalat di kloter selanjutnya. Setelah 

shalat selesai dan membaca doa keluar masjid, siswa langsung berdiri 

dan berlari mengantri di depan guru PJ untuk mendapat tanda. Guru 

PJ harus mencatat perkembangan siswa setiap pekannya sebagaimana 

seperti kegiatan olah tubuh. Perkembangan siswa dilihat dari gerakan 

shalatnya, adab dalam melakukan shalat dan bacaan shalatnya.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.21 Kegiatan Shalat Berjamaah 
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Gambar 4.22 Form Capaian Shalat 

 

C. Analisis Data Kegiatan Zero Mind 

1. Jurnal pagi 

Dalam kegiatan jurnal, aspek yang dikembangkan yaitu aspek 

motorik halus, bahasa, kognitif dan seni. Aspek motorik halus siswa 

terasah ketika siswa menggambar dan mewarnai. Ketika menggambar dan 

mewarnai, gerakan tangan siswa terasah dengan baik. Karena dari kegiatan 

jurnal tersebut mayoritas siswa TK A mampu memegang krayon dengan 

benar dan bukan hanya mencoret-coret kertas tetapi mereka menggerakkan 

krayonnya menjadi sebuah bentuk yang ia kehendaki. 80% dari hasil 

gambar kelas TK A sudah membentuk sebuah gambar meskipun tidak 

sepenuhnya mirip dengan gambar nyata.60 Hal tersebut dapat dilakukan 

karena koordinasi gerakan tangan yang baik. Gerakan tangan termasuk 

                                                           
60 Hasil Observasi, 20 Januari 2020. 
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mengasah otot halus anak sebagaimana pengertian perkembangan motorik 

halus menurut Novi Mulyani yaitu perkembangan motorikahalus meliputi 

perkembanganaotot halus dan fungsinya.61  

Perkembangan bahasa dalam kegiatan jurnal tersebut yaitu ketika 

siswa bercerita tentang apa yang dia gambar kepada guru PJ. 50% siswa 

TK A bisa menceritakan apa yang ia gambar, 40% siswa bisa menyebutkan 

apa yang ia gambar meskipun tanpa bercerita.62 Dari data tersebut maka 

mayoritas siswa dapat memaparkan apa yang dia pikirkan dengan kata-

kata. Hal tersebut sangat berpengaruh pada keterampilan berbicara anak. 

Ketika anakabelajar berbicara, secara tidakAsengaja mereka 

mengembangkan pengetahuan tentang sistemafonologi, sintaksis, 

semantik dan sistemapragmatik. Pengetahuan tersebut, Ellis menyebutnya 

sebagai elemenabahasa.63 

Hasil gambar siswa juga pasti hasil dari pemikiran atau ide mereka. 

Gambar-gambar yang siswa tuangkan dalam kertas pasti sesuatu yang 

terpikir di dalam benaknya yang berasal dari pengalaman-pengalaman 

mereka. Sesuatu yang mereka gambar pasti sebuah benda-benda atau 

keadaan yang pernah mereka temui. Dalam proses tersebut akan terjadi 

proses berpikir maka aspek kognitif siswa juga akan terasah. Dalam KBBI 

juga dipaparkan Kognitifamerupakan kataasifat yang berasaladari kata 

                                                           
61 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

136. 
62 Hasil Observasi, 20 Januari 2020. 
63 Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik pengembangannya di 

Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, th. XXIII No. 3, (November 2004), 461. 
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Kognisi yangadiartikan dengana4 pengertian, yaitu kegiatan atauaproses 

memperolehapengetahuan, termasuk kesadaran danaperasaan, usaha 

menggali suatu pengetahuan melalui pengalamannya sendiri, proses 

pengenalanAdan penafsiran lingkungan oleh seseorang dan hasil 

pemerolehanapengetahuan.64 

Selain itu, dalam kegiatan jurnal ini tentunya juga mengembangkan 

seni siswa. Kreatifitas dan keindahan gambar siswa juga dinilai 

perkembangannya. Dalam hal tersebut siswa bebas mengekspresikan ide 

dan kreatifitas mereka. Sebagian besar siswa menggunakan beragam 

warna ketika ia menggambar. Mereka selalu mengusahakan gambarannya 

menjadi indah dan sesuai dengan apa yang mereka pikirkan. Menurut 

Jazuli, seni sangat mampu memberikan peluang yang amat luas bagi 

perkembangan dan potensi kreatif anak secara bebas (nyaman) serta 

menyenangkan karena tidak ada indoktrinasi, tidak mengenal benar dan 

salah, tetapi selalu dalam situasi harmoni. Keadaan seperti ini 

memungkinkan anak memiliki keberanian untuk mengungkapkan ide dan 

meningkatkan rasa empati, menyadari kemampuan sendiri, serta siap 

menerima tanggapan lingkungan terhadap apa yang diungkapkan.65 

2. Mengaji 

Kegiatan mengaji tersebut sangat menonjol hasilnya. Sekitar 25% 

siswa TK A di TK IT Al Ibrah sudah sampai pada tahapan membaca Al 

                                                           
64 Hasan Alwi, et al., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 579. 
65 Putu Aditya Antara, “Pengembangan Bakat Seni pada Taman Kanak-Kanak”, Jurnal Ilmiah VISI 

PPTK PAUDNI, Vol. 10, No. 1, (Juni 2015), 30-31. 
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Qur’an. Dibandingkan sekolah yang lain tentu sangat berbeda karena 

sebagian besar sekolah TK di kota Gresik kebanyakan siswanya masih 

pada tahapan jilid.  

“Dari seluruh siswa TK A, sudah sekitar seperempatnya sudah 

mencapai tahapan membaca Al-Qur’an.”66 

 

Kegiatan mengaji mengembangkan aspek moral agama siswa. 

Ketika kegiatan mengaji dilakukan secara rutin maka dalam benak siswa 

akan tertanam bahwa hal tersebut memang wajib dalam kesehariannya. 

Sebagaimana dari pemaparan guru PJ, ada beberapa orang tua yang 

sharing ketika anaknya selalu membiasakan mengaji juga dirumahnya di 

malam hari. 

“Urgensinya juga untuk membiasakan pada anak karena banyak 

orang tua yang sharing kebiasaan tersebut juga dilakukan anak 

dirumah”67 

 

Hal tersebut menunjukkan bahwa beberapa siswa sudah 

menganggap mengaji adalah sebuah kewajiban. Pembiasaan tersebut 

sangat penting dalam perkembangan moral agama anak karena salah satu 

cara belajar moral agama anak yaitu dengan pendidikan langsung melalui 

penanaman pengertian tentang tingkah laku yang benar dan salah atau baik 

dan buruk oleh orang tua, guru, atau orang dewasa lainnya.68  

 

 

                                                           
66 Nis, Wawancara, 21 Januari 2020. 
67 Ibid. 
68 Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 134. 
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3. FONK 

Kegiatan FONK siswa akan mendapat pembendaharaan kata atau 

huruf setiap harinya. Siswa juga akan mengetahui makna-makna dari 

sebuah kata. Pembendaharaan kata tersebut sangat penting bagi 

perkembangan berbicara anak. Beberapa siswa pun juga ada yang terlihat 

sangat menonjol perubahannya. Di awal TK A, siswa yang bernama Vigo 

sangat jarang berbicara, ketika ditanya pun dia hanya menjawab dengan 

mengangguk atau menggeleng. Tetapi di semester 2, Vigo sudah mulai 

mengeluarkan kata-kata. Setiap harinya di kegiatan FONK Vigo selalu 

diajari secara intensif dan diberi stimulus oleh guru PJ nya. Dari hal 

tersebut, kegiatan FONK sangat membantu siswa dalam perkembangan 

berbicaranya.  

Enny juga berpendapat dalam jurnal yang ditulisnya bahwa anak 

akan mengerti ungkapan seseorang karena melalui pembendaraan kata 

yang disampaikan. Akan tetapi, apabila tidak memiliki sejumlah 

pembendaraan kata atau kosa kata yang akan digunakan sebagai elemen 

bicara, maka anak tidak dapat berbicara atau berkata-kata. Dengan 

demikian, meskipun sarana lain untuk berbicara terpenuhi, tetapi tidak 

memiliki kosa kata maka anak tetap tidak dapat berbicara.69 

Selain itu, ketika siswa memaknai sebuah kata dan kalimat maka 

akan terjadi proses berpikir. Siswa memikirkan kata tersebut dari 

                                                           
69 Enny Zubaidah, “Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini dan Teknik pengembangannya di 

Sekolah”, Jurnal Cakrawala Pendidikan, th. XXIII No. 3, (November 2004), 462.  
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pengalaman-pengalaman yang pernah ia temui sehingga mereka tau 

makna dari kata tersebut. Mereka juga diajarkan untuk mengenal warna 

dan bentuk. Kegiatan-kegiatan tersebut tentu melalui proses berfikir anak 

(kognitif) karena kognitifAdapat diartikan denganAkemampuan belajar 

atau berfikir atau kecerdasan,ayaitu kemampuan untuk mempelajari 

keterampilan danakonsep baru, keterampilan untuk memahamiaapa yang 

terjadi dialingkungannya, serta keterampilan menggunakan daya ingat dan 

menyelesaikan soal-soal sederhana.70 

Sedangkan aspek seni dikembangkan ketika siswa diajak guru untuk 

bernyanyi tentang huruf. Hal tersebut dilakukan guru agar dapat memberi 

stimulus pada siswa dan mempermudah siswa untuk mengingat huruf dan 

kata karena dikemas dalam lagu yang menarik. 

4. Olah tubuh 

Kegiatan olah tubuh ini mengasah alat-alat gerak siswa. Kegiatan 

olah tubuh tersebut sangat berdampak pada perkembangan gerak siswa. 

Ketika siswa masih di KB sampai di TK A, perkembangan geraknya 

sangat terlihat. Banyak siswa yang dulunya belum bisa melewati papan 

titian dengan seimbang dan masih bantuan guru, di TK A mereka sudah 

berani melakukannya dan dapat mengatur keseimbangan mereka. Selain 

itu, TK IT Al Ibrah sering memenangkan juara ketangkasan dalam 

berbagai lomba. Salah satunya yaitu pada tahun 2019 pada peringatan Hari 

                                                           
70 S. R. R. Pudjiati dan Alzena Masykouri, Mengasah Kecerdasan di Usia 0-2 Tahun (Jakarta: Dirjen 

PAUDNI, 2011), 6. 
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Anak Nasional, TK IT Al Ibrah mendapatkan 3 juara. Azizul 

memenangkan juara 1 lomba batok putra, Aim juara 1 lomba batok putra 

dan Aqif mendapat juara 2 lomba dingklik putra. Semua lomba tersebut 

termasuk lomba ketangkasan gerak.71 

Dari hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya mengasah motorik 

kasar siswa melalui kegiatan olah tubuh. Dalam kegiatan tersebut siswa 

akan belajar menyeimbangkan tubuh dengan koordinasi gerak tubuh 

sehingga gerakan tubuh anak seimbang, lentur dan lincah mengikuti 

aturan. perkembanganafisik-motorik anak usia dini dapat diartikan sebagai 

perubahanabentuk tubuh pada anakausia dini yang berpengaruh pada 

keterampilanagerak tubuhnya. Padaausia prasekolah, koordinasi otot-otot 

anak belum berfungsi dengan maksimal. Hal ini membuat pentingnya fisik 

motorik anak untuk dikembangkan. Perkembangan motorik kasar juga 

sangat diperlukan untuk keterampilan menggerakkan dan 

menyeimbangkan tubuh.72 

5. Praktek shalat 

Kegiatan praktek shalat tersebut akan membiasakan siswa dengan 

shalat yang hal tersebut menjadi kewajiban umat muslim. Terlihat dari 

kegiatan praktek shalat, mayoritas siswa sudah mengetahui adab dan tata 

cara shalat.73 Selain itu, guru PJ juga memaparkan ketika ada kegiatan 

kunjungan ke rumah siswa, sebagian besar siswa sudah melakukan shalat 

                                                           
71 Website TK IT Al Ibrah, https://alibrahgresik.or.id/ , diakses pada 30 Januari 2020. 
72 Novi Mulyani, Pengembangan Seni Anak Usia Dini (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), 

136. 
73 Hasil Observasi, 24 Januari 2020. 

https://alibrahgresik.or.id/
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dengan kemauannya sendiri di rumah. Hal tersebut diketahui dari cerita 

orang tua ketika guru berkunjung ke rumah siswa untuk menanyakan 

perkembangan siswa dirumah. Kunjungan tersebut dilaksanakan rutin 

setiap tahunnya oleh TK IT Al Ibrah. 

“Kegiatan praktek shalat sangat penting untuk membiasakan anak 

shalat sebagai kewajiban yang harus dilakukan setiap orang muslim. 

Setiap guru kunjungan tahunan ke rumah siswa itu mbak, orang 

tuanya banyak yang bilang kalau anak-anaknya shalat dirumah 

dengan kemauannya sendiri.”74 

 

Aspek moral agama tentu berkembang dalam kegiatan tersebut 

karena siswa mulai mengenal agama yang dianutnya. Dengan kondisi 

moral anak dalam tahap “moralitas prakonvensional” memungkinkan 

para pendidik dapat menerapkan perilaku disiplin pada anak usia 

prasekolah sebagai upaya membimbing anak untuk mengetahui perilaku 

mana yang baik dan mana yang buruk, serta mendorongnya untuk 

berperilaku sesuai dengan standar-standar yang ada.75 Selain aspek moral 

agama, ketika siswa melakukan gerakan shalat dengan tepat maka aspek 

fisik motorik mereka juga berkembang dengan gerakan yang makin lama 

makin baik dan sesuai dengan contoh yang diberikan guru.  

6. Interaksi antar siswa 

Dari kelima kegiatan tersebut yang tergabung dalam kegiatan zero 

mind tentunya siswa akan berkembang aspek sosial emosionalnya. Kelima 

kegiatan tersebut dalam prosesnya selalu ada interaksi sosial baik dengan 

                                                           
74 Ani, Wawancara, 24 Januari 2020. 
75 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik bagi Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia 

Kelas Awal SD/MI (Jakarta: Kencana, 2011), 20. 
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teman-temannya maupun dengan guru. Semua kegiatan tersebut juga 

membiasakan mengantri ketika mencari tanda dan setiap mengantri semua 

siswa selalu berbincang-bincang dengan teman lainnya. Karena terlihat 

dari proses kegiatan zero mind dari awal sampai akhir, 95% siswa pasti 

mencari tanda bersama temannya. Mereka berdiskusi untuk melengkapi 

tanda tersebut dan menyelesaikan masalah.76 

Ketika mengantri juga aspek emosional siswa dikembangkan  karena 

mereka harus bersabar menunggu giliran mereka. Simpati dan empati 

mereka juga akan berkembang dalam kegiatan tersebut ketika melihat 

siswa lain mengalami kesulitan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
76 Hasil Observasi, 20 Januari 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. TK IT Al Ibrah menerapkan kegiaran zero mind karena dirasa kegiatan 

tersebut sangat berpengaruh pagi perkembangan siswa. Kegiatan tersebut 

juga sangat cocok dengan cara belajar dan bermain siswa sehingga siswa 

melakukan kegiatan tanpa adanya keterpaksaan. Selain itu, kegiatan 

tersebut juga sangat efektif karena sudah mencakup lima kegiatan dalam 

waktu yang singkat. 

2. Kegiatan zero mind dalam penerapannya sangat detail dan sesuai dengan 

perencanaan yang ada dalam buku panduan SOP TK IT Al Ibrah Gresik. 

Kegiatan tersebut mencakup lima sub kegiatan yaitu jurnal pagi, mengaji, 

FONK, olah tubuh dan praktek shalat. Para guru PJ kegiatan juga rutin 

dalam dan rinci dalam penilaiannya sehingga laporan kepada orang tua 

siswa lengkap. 

3. Kegiatan zero mind memberi dampak yang signifikan bagi perkembangan 

siswa. Terbukti dari 6 aspek perkembangan anak yaitu aspek kognitif, fisik 

motorik, bahasa, moral agama, sosial emosional dan seni yang di 

implementasikan dalam egiatan zero mind tersebut sebagian besar terlihat 

perkembangannya. Meskipun tidak menonjol tetapi ketika kegiatan 
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tersebut dijadikan pembiasaan (SOP Kegiatan pagi) maka akan berdampak 

besar pada perkembangan siswa. 

 

B. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang diharapkan, 

yaitu. 

1. Saran Teroretis 

a. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mencari Standar 

Operasional Prosedur (SOP) atau pembiasaan di sekolah yang lebih 

efektif dan efisien diterapkan dalam pendidikan anak usia dini. 

b. Disarankan pula bagi peneliti selanjutnya untuk menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dan dihubungkan dengan variabel yang lebih 

spesifik sehingga akan terlihat lebih jelas dampak dari kegiatan tersebut 

pada variabel yang dipilih. 

2. Saran Praktis 

a. Kepala sekolah hendaknya terus melakukan Monitoring dan evaluasi 

kegiatan zero mind ini agar meminimalisir kesalahan-kesalahan saat 

penerapannya. 

b. Memperbanyak guru PJ yang menghandle setiap kegiatan agar kelima 

kegiatan tersebut berjalan efektif dan efisien. 

c. Para guru hendaknya meneliti seberapa besar pengaruh kegiatan zero 

mind tersebut ketika siswa sedang diluar sekolah karena hal tersebut 

juga menjadi penentu keberhasilan kegiatan. 
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